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ABSTRAK

Rifatun Nihayah Rambe (NPM : 241804033), Pengaruh Spritual Well-Being
Terhadap Burnout Pada Guru TK dengan Self-Efficacy sebagai Variabel Mediasi,
Magister Psikologi Universitas Medan Area Sumatera Utara

Burnout pada guru Taman Kanak-Kanak (TK) menjadi isu penting karena
tingginya tuntutan emosional dan administratif dalam pendidikan anak usia dini.
Spiritual well-being dan self-efficacy dipandang sebagai sumber daya psikologis
yang berpotensi melindungi guru dari kelelahan kerja. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh spiritual well-being terhadap burnout dengan self-
efficacy sebagai variabel mediasi pada guru TK di Kabupaten Labuhanbatu Utara.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Populasi
penelitian berjumlah 548 guru TK, dengan sampel sebanyak 200 responden. Data
dikumpulkan melalui kuesioner daring menggunakan Spiritual Well-Being Scale
(SWBS), Maslach Burnout Inventory (MBI), dan skala self-efficacy. Analisis data
dilakukan menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan program JASP 0.19.3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
spiritual well-being tidak berpengaruh signifikan terhadap burnout (f = 0,027; p =
0,776), dan self-efficacy juga tidak berpengaruh signifikan terhadap burnout (p = -
0,112; p = 0,234). Namun, spiritual well-being berpengaruh positif dan signifikan
terhadap self-efficacy (P = 0,663; p < 0,001). Selain itu, tidak ditemukan pengaruh
tidak langsung yang signifikan melalui self-efficacy (B = 0,052; p = 0,074),
sehingga jalur mediasi tidak terbukti. Secara umum, spiritual well-being, self-
efficacy, dan burnout berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa
kondisi responden berada pada tingkat moderat, belum mengalami masalah serius,
namun juga belum optimal.

Kata Kunci : Spritual Well-Being, Burnout, Guru TK, Self-Efficacy
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ABSTRACT

Rifatun Nihayah Rambe (Number of References: 241804033), The Influence of
Spiritual Well-Being on Burnout in Kindergarten Teachers with Self-Efficacy as a
Mediating Variable, Master of Psychology, University of Medan Area, North
Sumatra

Burnout among kindergarten (TK) teachers is an important issue due to the high
emotional and administrative demands in early childhood education. Spiritual
well-being and self-efficacy are considered psychological resources that may help
protect teachers from work-related exhaustion. This study aims to analyze the
effect of spiritual well-being on burnout, with self-efficacy as a mediating
variable, among TK teachers in North Labuhanbatu Regency. This research
employed a quantitative approach with a survey design. The population consisted
of 548 TK teachers, with a sample of 200 respondents. Data were collected
through online questionnaires using the Spiritual Well-Being Scale (SWBS),
Maslach Burnout Inventory (MBI), and a self-efficacy scale. Data analysis was
conducted using Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
with JASP 0.19.3.0. The results showed that spiritual well-being did not have a
significant effect on burnout (f = 0.027; p = 0.776), and self-efficacy also did not
have a significant effect on burnout (f = -0.112; p = 0.234). However, spiritual
well-being had a positive and significant effect on self-efficacy (f = 0.663; p <
0.001). In addition, no significant indirect effect was found through self-efficacy
(B = 0.052; p = 0.074), indicating that the mediation effect was not supported.
Overall, spiritual well-being, self-efficacy, and burnout were at a moderate level,
indicating that respondents were in a moderate condition—neither experiencing
severe problems nor being in an optimal state.

Keywords: Spiritual Well-Being, Burnout, Kindergarten Teachers, Self-Efficacy
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BABI
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Penelitian

Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini terlihat dari dinamika guru
Taman Kanak-Kanak (TK) yang terdaftar dalam Data Pokok Pendidikan
(Dapodik) pada Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara yang cenderung
mengalami perubahan setiap tahunnya. Seringnya pergantian guru setiap tahunnya
mengindikasikan adanya permasalahan dalam keberlangsungan tenaga pendidik di
jenjang pendidikan usia dini. Guru TK memiliki tanggung jawab yang tidak
ringan, mulai dari mendampingi perkembangan emosional dan sosial anak,
mengelola perilaku siswa yang masih dalam tahap eksplorasi, hingga memenuhi
tuntutan administrasi sekolah yang semakin kompleks sesuai kebijakan
pendidikan yang berlaku. Beban kerja yang bersifat pedagogis sekaligus
administratif ini menempatkan guru pada kondisi tekanan yang terus-menerus,
sehingga berpotensi memicu kelelahan fisik dan emosional yang berkepanjangan,
yang dalam kajian psikologi dikenal sebagai burnout.

Burnout pada guru TK tidak hanya berdampak pada kondisi psikologis
individu, tetapi juga berimplikasi pada kualitas proses pembelajaran dan stabilitas
lembaga pendidikan. Guru yang mengalami kelelahan emosional cenderung
menunjukkan penurunan motivasi, keterlibatan kerja, serta komitmen terhadap
profesi, sehingga meningkatkan kemungkinan untuk tidak bertahan lama dalam
pekerjaannya. Jika kondisi ini terus berulang setiap tahun, maka akan
memengaruhi konsistensi pembelajaran dan perkembangan peserta didik. Oleh

karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
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munculnya burnout pada guru TK sebagai upaya preventif dalam menjaga
kesejahteraan guru dan keberlangsungan pendidikan anak usia dini.

Burnout merupakan salah satu persoalan psikologis yang semakin banyak
mendapat perhatian dalam konteks profesi pendidik. Istilah ini pertama kali
dipopulerkan oleh Herbert Freudenberger dan kemudian dikembangkan secara
konseptual oleh Christina Maslach sebagai sindrom kelelahan emosional,
depersonalisasi, serta menurunnya pencapaian diri akibat tekanan kerja yang
berlangsung kronis (Maslach & Leiter, 2016). Dalam lingkungan pendidikan,
burnout tidak hanya berdampak pada kesejahteraan guru secara personal, tetapi
juga berimplikasi langsung pada kualitas pembelajaran, interaksi guru-anak, dan
iklim kelas secara keseluruhan.

Guru Taman Kanak-Kanak (TK) termasuk kelompok yang rentan
mengalami burnout. Karakteristik peserta didik usia dini usia 4-6 tahun dengan
lama pendidikan 1-2 tahun (Hartawati & Mariyanti, 2014b) membutuhkan
perhatian intensif, kesabaran tinggi, serta keterlibatan emosional yang konsisten
menuntut energi psikologis yang tidak sedikit. Hal ini dikarenakan pada masa ini,
anak berada dalam masa emas perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan
spiritual (Raihana, 2018). Sehingga, guru TK memegang peran vital dalam
mendampingi dan mengarahkan tumbuh kembang anak secara optimal. Menurut
Arisandi (2017) pendidikan merupakan bagian penting dalam membesarkan
generasi yang sukses. Guru yang siap dan termotivasi sangat dibutuhkan di
sekolah dalam menciptakan generasi yang berkualitas. Akan tetapi, data penelitian
menunjukkan tingkat yang sangat tinggi perihal guru yang mengalami masalah

burnout di seluruh dunia (Lestari, 2021). Faktor pemicu biasanya dihadapkan
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pada situasi emosional melalui masalah disiplin siswa, yang berdampak negatif
pada kepuasan kerja. Di sisi lain, tuntutan administratif, ekspektasi orang tua,
serta keterbatasan fasilitas di beberapa daerah turut memperbesar tekanan kerja.
Dalam konteks Kabupaten Labuhanbatu Utara, dinamika sosial dan ketersediaan
sumber daya pendidikan yang beragam menjadi faktor yang patut
dipertimbangkan dalam memahami kondisi psikologis guru TK. Jika kondisi
burnout dibiarkan, maka bukan hanya performa kerja yang menurun, melainkan
juga muncul risiko gangguan kesehatan mental jangka panjang.

Temuan awal di lapangan menunjukkan adanya perbedaan respons
psikologis antar guru dalam menghadapi tekanan kerja. Seorang guru TK di
Kecamatan Kualuh Hulu, Kabupaten Labuhanbatu Utara, mengungkapkan bahwa
meskipun menghadapi berbagai kesulitan dalam mengelola kelas dan tuntutan
administratif, ia tetap yakin terhadap kemampuannya serta terus berupaya mencari
strategi agar dapat menjalankan tanggung jawab profesional secara optimal.
Sebaliknya, guru lain menyampaikan keraguan terhadap kemampuannya dalam
menjalankan tugas, terutama ketika menghadapi situasi kelas yang memunculkan
ketegangan emosional secara berulang. Kondisi tersebut membuatnya lebih rentan
mengalami stres dan kelelahan emosional. Perbedaan respons tersebut
menunjukkan bahwa tekanan kerja yang relatif serupa dapat menghasilkan
dampak psikologis yang berbeda pada setiap individu. Hal ini mengindikasikan
adanya faktor internal yang berperan dalam menentukan bagaimana guru
memaknai dan merespons tuntutan pekerjaan.

Upaya memahami burnout secara lebih utuh tidak cukup hanya melalui

pendekatan stres kerja atau beban organisasi semata, tetapi juga perlu
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mempertimbangkan dimensi kesejahteraan psikologis yang bersifat mendalam dan
menyentuh makna hidup individu. Dalam konteks ini, dimensi spiritual menjadi
relevan karena menyangkut cara seseorang memaknai pengalaman, penderitaan,
serta tantangan dalam kehidupannya, termasuk dalam dunia kerja. Pendekatan
yang hanya berfokus pada faktor eksternal seperti beban tugas, konflik peran, atau
tekanan administrative sering kali belum mampu menjelaskan mengapa pada
kondisi kerja yang relatif serupa, sebagian guru mampu bertahan dengan baik
sementara yang lain mengalami kelelahan emosional yang berat. Perbedaan
tersebut mengindikasikan adanya faktor internal yang bersifat protektif, salah
satunya adalah spiritual well-being.

Konsep spiritual well-being (SWB) banyak dirumuskan melalui pemikiran
Raymond F. Paloutzian dan Craig W. Ellison yang mengembangkan pemahaman
bahwa kesejahteraan spiritual terdiri atas dua dimensi utama, yaitu religious well-
being dan existential well-being (Ellison, 1983). Religious well-being berkaitan
dengan kualitas relasi individu dengan Tuhan, yang tercermin dalam rasa
kedekatan, kepercayaan, dan ketergantungan spiritual. Sementara itu, existential
well-being merujuk pada sejauh mana individu merasakan hidupnya bermakna,
memiliki arah, serta dipenuhi harapan. Fisher (2011; King & Pong, 2022)
menggambarkan bahwa spiritual well-being merupakan keadaan terpenuhinya
hubungan personal, communal, environmental dan transcendenta. Maka dari itu
SWB bukan sekedar indikator religiositas formal, melainkan kondisi batin yang
menunjukkan integrasi antara keyakinan, nilai, dan pengalaman hidup.

Dalam konteks profesi guru, terutama guru TK yang bekerja dengan

keterlibatan emosional tinggi, SWB dapat menjadi fondasi psikologis yang
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memperkuat daya tahan terhadap tekanan kerja. Guru yang memiliki makna
spiritual terhadap profesinya cenderung melihat aktivitas mengajar bukan hanya
sebagai rutinitas administratif, melainkan sebagai amanah, panggilan jiwa, atau
bentuk pengabdian. Perspektif ini dapat mengubah cara individu merespons stress.
Sehingga tekanan tidak lagi dimaknai sebagai beban semata, tetapi sebagai bagian
dari proses pertumbuhan dan kontribusi. Di sinilah aspek eksistensial SWB
memainkan peran penting yakni bagaimana seseorang menafsirkan pekerjaannya
dalam kerangka tujuan hidup yang lebih luas.

Lebih jauh, SWB juga berkaitan dengan munculnya harapan dan optimisme
yang stabil. Individu dengan SWB yang baik cenderung memiliki orientasi hidup
yang positif, mampu menerima keterbatasan, serta tidak mudah terjebak dalam
keputusasaan ketika menghadapi kegagalan atau konflik di tempat kerja
(Mabhipalan & Sheena, 2019). Kondisi ini berpotensi menurunkan risiko kelelahan
emosional yang merupakan inti dari burnout. Dimensi spiritual yang dimasukkan
dalam analisis burnout bukanlah pendekatan yang bersifat normatif-religius,
melainkan langkah konseptual untuk memahami sumber daya psikologis internal
yang dapat memperkuat ketahanan individu dalam menjalankan peran
profesionalnya. Dengan demikian, SWB diperkirakan memiliki hubungan negatif
dengan burnout. Namun, hubungan tersebut tidak selalu berlangsung secara
langsung dan sederhana. Terdapat kemungkinan adanya mekanisme psikologis
yang menjembatani keduanya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Andriany et al., 2021)
terdapat hubungan yang signifikan antara subjective well-being dengan burnout.

Hubungan tersebut bersifat negatif, artinya semakin tinggi subjective well-being
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guru anak berkebutuhan khusus, maka semakin rendah tingkat burnout yang
dialami selama masa pandemi Covid-19. Temuan ini menguatkan asumsi bahwa
kesejahteraan subjektif berperan sebagai faktor protektif terhadap tekanan kerja
yang intens, khususnya pada profesi yang menuntut keterlibatan emosional tinggi
seperti guru.

Meski demikian, kesejahteraan subjektif tidak serta-merta secara langsung
menurunkan burnout tanpa adanya faktor psikologis lain yang turut berperan.
Salah satu variabel yang diduga menjadi mekanisme penghubung adalah self-
efficacy. Individu dengan SWB yang tinggi cenderung memiliki penilaian positif
terhadap kemampuan dirinya dalam mengatasi tuntutan pekerjaan. Keyakinan ini
membuat individu lebih mampu memaknai stresor sebagai tantangan yang dapat
diatasi, bukan sebagai ancaman yang melemahkan. Dengan demikian, SWB
berpotensi meningkatkan self-efficacy, yang pada akhirnya menekan munculnya
kelelahan emosional, depersonalisasi, maupun penurunan pencapaian pribadi
sebagai dimensi utama burnout.

Self-efficacy sebagai mediator menjadi relevan karena konsep ini
menekankan pada keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil
tertentu. Ketika guru memiliki self-efficacy yang kuat, mereka cenderung lebih
gigih, adaptif, dan mampu mempertahankan motivasi meskipun berada dalam
situasi kerja yang menekan. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa hubungan
negatif antara SWB dan burnout terjadi secara tidak langsung melalui peningkatan

self-efficacy. Dengan kata lain, SWB memperkuat keyakinan diri individu, dan
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keyakinan diri inilah yang kemudian berkontribusi dalam menurunkan tingkat
burnout.

Self-efficacy diperkenalkan oleh Albert Bandura dalam kerangka Social
Cognitive Theory, yang menekankan keyakinan individu terhadap kemampuannya
dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan tertentu (Fitra Ningsih & Isnaria Rizki Hayati, 2020). Semakin
tinggi efikasi diri, semakin tinggi rasa percaya diri pada kemampuan berhasil
(Shu, 2022). Pada situasi sulit, orang dengan efikasi rendah lebih cenderung untuk
mengurangi upaya mereka, sementara itu orang dengan efikasi yang tinggi akan
berusaha dengan lebih keras untuk menguasai tantangan. Sehingga konteks
pendidikan, self-efficacy guru merujuk pada keyakinan guru bahwa ia mampu
mengelola kelas, mengatasi perilaku siswa, serta mencapai target pembelajaran
secara efektif.

Secara teoritis, SWB dapat memperkuat self-efficacy. Individu yang
memiliki makna hidup dan orientasi spiritual yang kuat cenderung memiliki
pandangan diri yang lebih positif, optimisme yang lebih stabil, serta ketahanan
dalam menghadapi kegagalan. Keyakinan bahwa pekerjaan memiliki nilai
transenden dapat meningkatkan rasa kompetensi dan kepercayaan diri dalam
menjalankan tugas. Pada saat yang sama, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
self-efficacy berkorelasi negatif dengan burnout. Menurut Busthomi & A“dlom
(2022) keyakinan guru akan kemampuannya dalam mengajar, dapat menimbulkan
pandangan terhadap dirinya bahwa ia harus berusaha menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan dari tugasnya sebagai guru. Guru dengan

self-efficacy tinggi lebih mampu mengelola stres kerja, memaknai tantangan
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sebagai peluang, serta mempertahankan motivasi intrinsik meskipun berada dalam
tekanan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara SWB, self-
efficacy, dan burnout dalam konteks pendidikan maupun profesi pelayanan.
Apriningrum & Utami (2021) dalam penelitian pada guru TK menemukan bahwa
kedua variabel, yaitu SWB dan self-efficacy, memiliki hubungan dengan burnout.
Secara parsial, SWB berpengaruh positif terhadap burnout dan self-efficacy
memiliki hubungan negatif terhadap burnout pada guru, sekaligus menunjukkan
bahwa terdapat kemungkinan variabel lain yang turut berkontribusi dalam
mempengaruhi burnout pada guru TK.

Dalam kajian yang berbeda, Suranto & Sugiarti (2021) meneliti pengaruh
self-efficacy terhadap kesejahteraan psikologis guru PAUD di Kabupaten
Grobogan, dan hasilnya menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh
signifikan terhadap psychological well-being tenaga pendidik usia dini. Temuan
ini mendukung gagasan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuan diri
berkaitan dengan kesejahteraan psikologis yang lebih luas, meskipun konteksnya
tidak secara langsung mengukur burnout.

Selain itu, sejumlah studi lain secara konseptual menunjukkan bahwa self-
efficacy berkaitan erat dengan kesejahteraan psikologis dan kemampuan
menghadapi tekanan tugas profesional. Penelitian pada guru TK di Pekanbaru
misalnya menemukan hubungan positif antara self-efficacy dan kesejahteraan
psikologis guru, yang mencerminkan bahwa semakin tinggi efikasi diri, semakin

baik kondisi psikologis guru (Thsani et al., 2026).
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Temuan-temuan ini secara kolektif menunjukkan pola umum bahwa SWB
dan self-efficacy tidak hanya berkaitan dengan kondisi psikologis guru secara
umum tetapi juga berpeluang berpengaruh terhadap burnout, meskipun terdapat
variasi hasil penelitian yang mengindikasikan perlunya memasukkan variabel lain
atau model yang lebih kompleks dalam pengujian hubungan tersebut. Hal ini
menjadi dasar empiris yang mendukung perlunya menguji peran self-efficacy
sebagai mediator dalam hubungan antara spiritual well-being dan burnout dalam
konteks guru TK di Kabupaten Labuhanbatu Utara.

Kesenjangan inilah yang menjadi urgensi penelitian ini. Guru TK memiliki
karakteristik pekerjaan yang berbeda dengan jenjang pendidikan lain, terutama
dalam aspek keterlibatan emosional dan kebutuhan regulasi diri yang tinggi. Oleh
karena itu, penting untuk menguji apakah spiritual well-being berkontribusi dalam
menurunkan burnout secara langsung, ataukah pengaruh tersebut bekerja melalui
peningkatan self-efficacy sebagai variabel mediasi. Pola ini dibentuk menjadi
penelitian yang berjudul “Peran Spiritual well-being terhadap Burnout dengan
Self-efficacy sebagai Variabel Mediasi pada guru TK di Kabupaten Labuhanbatu
Utara”. Dengan mengkaji peran spiritual well-being terhadap burnout melalui
self-efficacy pada guru TK di Kabupaten Labuhanbatu Utara, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan model
kesejahteraan psikologis guru berbasis pendekatan spiritual-kognitif. Selain itu,
secara praktis, hasil penelitian ini berpotensi menjadi dasar perumusan intervensi
yang lebih kontekstual untuk meningkatkan ketahanan psikologis guru di daerah

tersebut.

1.2. Rumusan Masalah
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—

. Apakah spiritual well-being berpengaruh secara langsung terhadap burnout
pada guru TK di Kabupaten Labuhanbatu Utara?
2. Apakah spiritual well-being berpengaruh terhadap self-efficacy pada guru TK
di Kabupaten Labuhanbatu Utara?
3. Apakah self-efficacy berpengaruh terhadap burnout pada guru TK di
Kabupaten Labuhanbatu Utara?
4. Apakah self-efficacy memediasi hubungan antara spiritual well-being dan

burnout pada guru TK di Kabupaten Labuhanbatu Utara?

1.3.Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh langsung spiritual well-being terhadap burnout
pada guru TK di Kabupaten Labuhanbatu Utara.

2. Untuk mengetahui pengaruh spiritual well-being terhadap self-efficacy pada
guru TK di Kabupaten Labuhanbatu Utara.

3. Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap burnout pada guru TK di
Kabupaten Labuhanbatu Utara.

4. Untuk mengetahui peran mediasi self-efficacy dalam hubungan antara spiritual

well-being dan burnout pada guru TK di Kabupaten Labuhanbatu Utara.

1.4. Hipotesis

1. Spiritual well-being berpengaruh negatif terhadap burnout pada guru TK di
Kabupaten Labuhanbatu Utara.

2. Spiritual well-being berpengaruh positif terhadap self-efficacy pada guru TK

di Kabupaten Labuhanbatu Utara.
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3. Self-efficacy berpengaruh negatif terhadap burnout pada guru TK di
Kabupaten Labuhanbatu Utara.
4. Self-efficacy memediasi hubungan antara spiritual well-being dan burnout

pada guru TK di Kabupaten Labuhanbatu Utara

1.5. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teori dalam bidang
psikologi pendidikan dan psikologi positif, khususnya mengenai hubungan antara
spiritual well-being, self-efficacy, dan burnout. Temuan ini juga dapat menjadi
dasar pengembangan model psikologis untuk memahami faktor-faktor pelindung
terhadap burnout pada guru.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi guru TK: Memberikan wawasan mengenai pentingnya menjaga spiritual
well-being dan meningkatkan self-efficacy sebagai upaya mengurangi risiko
burnout.

b. Bagi lembaga pendidikan: Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk
merancang program dukungan psikologis, pelatihan penguatan spiritual dan
self-efficacy guna menjaga kesejahteraan guru.

c. Bagi peneliti selanjutnya: Menjadi referensi dan landasan bagi penelitian
lanjutan yang ingin mengkaji lebih dalam topik burnout pada tenaga guru

dengan mempertimbangkan variabel psikologis lainnya.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Burnout

2.1.1. Pengertian Burnout

Profesi yang menuntut interaksi sosial intens seperti guru, kondisi kelelahan
sering kali tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga emosional dan mental. Tuntutan
pekerjaan yang tinggi, ekspektasi masyarakat, keterbatasan sumber daya, serta
tekanan psikologis yang berlangsung terus-menerus dapat menimbulkan perasaan
letih yang berbeda dari sekadar rasa lelah biasa. Situasi ini kerap membuat
seseorang merasa kehilangan semangat, berkurang motivasi, hingga muncul sikap
negatif terhadap pekerjaannya (Alfian et al., 2021).

Fenomena tersebut dalam literatur psikologi dikenal dengan istilah burnout.
Burnout tidak hadir secara tiba-tiba, melainkan melalui proses panjang akibat
akumulasi stres yang tidak tertangani dengan baik (Nunn & Isaacs, 2019). Pada
guru TK misalnya, peran ganda sebagai pendidik sekaligus pengasuh seringkali
menjadi beban emosional yang besar. Interaksi harian dengan anak-anak yang
membutuhkan kesabaran, ditambah tanggung jawab administrasi serta tuntutan
orang tua, menjadikan mereka rentan terhadap kondisi ini.

Karena sifatnya yang kompleks, para ahli memberikan definisi burnout dari
sudut pandang yang berbeda-beda. Sebagian menekankan pada kelelahan
emosional sebagai inti, sementara yang lain melihatnya sebagai gabungan
kelelahan fisik, mental, dan sosial. Untuk memahami secara utuh, penting
menelusuri bagaimana para pakar psikologi kerja mendefinisikan dan menjelaskan
burnout. Dengan begitu, konsep ini dapat dipahami bukan hanya sebagai istilah
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populer, tetapi juga sebagai fenomena ilmiah yang memiliki implikasi serius bagi
kesehatan individu dan keberlangsungan organisasi (Salvagioni et al., 2017).

Istilah burnout pertama kali diperkenalkan oleh Herbert Freudenberger pada
tahun 1974. Ia mendefinisikan burnout sebagai kondisi kelelahan fisik dan mental
yang muncul akibat keterlibatan intens dalam pekerjaan yang menuntut energi dan
komitmen tinggi, namun tidak diimbangi dengan pemulihan yang memadai
(Freudenberger, 1974). Oleh karenanya burnout bukan hanya sekadar rasa lelah,
melainkan sebuah keadaan di mana individu merasa kehilangan motivasi,
idealisme, dan tujuan dalam pekerjaannya (Buscarini et al., 2020).

Selanjutnya ada tokoh yaitu Christina Maslach dan Susan Jackson, yang
kemudian banyak dikenal sebagai pelopor studi burnout, menjelaskan bahwa
burnout adalah sindrom psikologis yang terdiri atas tiga dimensi utama: emotional
exhaustion (kelelahan emosional), depersonalization (sikap sinis atau menjauh
dari orang lain), dan reduced personal accomplishment (penurunan perasaan
kompetensi diri) (Maslach & Jackson, 1981; Stehman et al., 2019). Definisi ini
menjadi dasar pengembangan Maslach Burnout Inventory (MBI) yang hingga kini
dipakai luas di berbagai bidang penelitian (Williamson et al., 2018). Menurut
Pines dan Aronson, burnout adalah kondisi kelelahan emosional, fisik, dan mental
yang disebabkan keterlibatan jangka panjang dalam situasi yang penuh tekanan
emosional (Malach-Pines, 2005). Mereka menekankan bahwa burnout bukanlah
proses instan, melainkan akumulasi stres kronis yang mengikis semangat
seseorang sedikit demi sedikit. Perspektif ini menegaskan bahwa burnout
berkembang melalui proses yang panjang dan berbahaya jika tidak ditangani

(Hakanen & Bakker, 2017).
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Defenisi dari Schaufeli dan Enzmann mengartikan burnout sebagai keadaan
kelelahan yang mendalam, diikuti hilangnya minat serta berkurangnya efektivitas
kerja (W. Schaufeli & Enzmann, 2020). Mereka menekankan aspek “keletihan”
sebagai inti dari burnout, sehingga meskipun dimensi lain muncul, faktor
kelelahanlah yang menjadi ciri paling dominan. Definisi ini banyak dipakai untuk
memahami burnout dalam kerangka Job Demands-Resources Model yang populer
di psikologi kerja (Bakker et al., 2023). Adapun menurut Shirom, burnout terdiri
dari tiga aspek, yaitu kelelahan fisik, kelelahan emosional, dan kelelahan kognitif
(Shirom & Melamed, 2006). Kelelahan fisik muncul dalam bentuk rasa lemas
berkepanjangan; kelelahan emosional ditunjukkan dengan berkurangnya empati
dan sensitivitas; sedangkan kelelahan kognitif tercermin dari menurunnya
kemampuan berpikir jernih serta fokus. Dengan demikian, burnout dipandang
sebagai fenomena multidimensi yang memengaruhi hampir seluruh fungsi
individu.

Menurut World Health Organization (WHO, 2019), burnout digolongkan
sebagai sindrom yang berkaitan khusus dengan fenomena di tempat kerja, bukan
gangguan medis klinis. WHO menegaskan bahwa burnout muncul ketika stres
kronis di tempat kerja tidak dikelola dengan baik. Perspektif ini memperjelas
bahwa burnout harus dipandang sebagai masalah organisasi sekaligus individu,
sehingga intervensinya tidak cukup hanya pada pekerja, melainkan juga pada
sistem kerja (Moss, 2020). Golembiewski dan Munzenrider menawarkan
pandangan lain dengan menekankan bahwa burnout berkembang melalui tahapan
atau fase (Golembiewski et al., 1983). Menurut mereka, individu yang awalnya

penuh antusiasme dapat perlahan masuk pada fase kelelahan, sinisme, hingga
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akhirnya kehilangan makna kerja (Leclercq & Hansez, 2024). Pemahaman ini
membantu melihat burnout sebagai proses dinamis, bukan kondisi yang tiba-tiba
hadir begitu saja.

Menurut Leiter dan Maslach dalam kerangka teori mereka yang lebih
mutakhir, burnout dipahami sebagai respons terhadap ketidaksesuaian antara
individu dan enam area kehidupan kerja: beban kerja, kontrol, penghargaan,
komunitas, keadilan, dan nilai (Maslach & Leiter, 2016). Semakin besar
ketidaksesuaian antara pekerja dan lingkungannya, semakin besar pula potensi
timbulnya burnout. Definisi ini menggeser perhatian dari sekadar beban individu
menuju pentingnya faktor lingkungan kerja.

Jika dibandingkan dari berbagai pendapat para ahli, terdapat persamaan
utama dalam memaknai burnout sebagai kondisi kelelahan yang muncul akibat
stres kerja berkepanjangan. Freudenberger menekankan aspek hilangnya motivasi
dan idealisme, sementara Maslach dan Jackson melihat burnout sebagai sindrom
tiga dimensi: kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian
pribadi. Pines dan Aronson juga menekankan kelelahan emosional, fisik, dan
mental yang terbentuk secara kumulatif, sejalan dengan Shirom yang
menambahkan aspek kognitif dalam manifestasi burnout. Pandangan ini
menunjukkan benang merah bahwa inti burnout adalah keletihan menyeluruh
yang menggerogoti fungsi individu baik secara fisik, emosional, maupun
psikologis.

Namun, terdapat juga perbedaan fokus antar ahli. Freudenberger menyoroti
burnout sebagai hilangnya idealisme dan motivasi personal, sedangkan Maslach

dan Jackson mengembangkan kerangka yang lebih sistematis melalui tiga dimensi
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yang kemudian menjadi standar pengukuran internasional (MBI). Schaufeli dan
Enzmann menempatkan kelelahan sebagai aspek paling dominan, sementara
Golembiewski dan Munzenrider melihat burnout sebagai proses bertahap yang
berlangsung dinamis. WHO sendiri mengklasifikasikan burnout bukan sebagai
gangguan medis, melainkan sindrom yang spesifik terkait konteks pekerjaan,
sehingga lebih menekankan pada hubungan antara individu dan lingkungannya.
Leiter dan Maslach memperbarui perspektif dengan memandang burnout sebagai
hasil ketidaksesuaian dalam enam area kehidupan kerja, yang memperluas
pemahaman dari sekadar kondisi individu menjadi persoalan sistemik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persamaan antar ahli terletak
pada pengakuan bahwa burnout adalah konsekuensi dari stres kerja kronis yang
menurunkan kesejahteraan individu. Sementara itu, perbedaannya terletak pada
aspek penekanan: ada yang menyoroti dimensi kelelahan (W. Schaufeli &
Enzmann, 2020; Shirom & Melamed, 2006), ada yang fokus pada aspek proses
dan tahapan (Golembiewski et al., 1983), ada yang memberi kerangka ukur
sistematis (Maslach & Jackson, 1981), hingga ada yang menekankan dimensi
organisasional (Maslach & Leiter, 2016; WHO, 2019). Perbedaan perspektif ini
justru  memperkaya pemahaman bahwa burnout merupakan fenomena
multidimensi, sehingga pendekatan pencegahan dan penanganannya juga perlu

dilakukan secara holistik.

2.1.2. Aspek Burnout
Berikut akan dijelaskan dengan terperinci ketiga aspek dimensi burnout
menurut Maslach & Jackson (1981), yaitu:

a. Kelelahan emosional.
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Kelelahan emosional terjadi ketika individu merasa terkuras secara
emosional karena banyaknya tuntutan pekerjaan. Pada dimensi ini, akan muncul
perasaan frustasi, putus asa, sedih, tidak berdaya, tertekan, apatis terhadap
pekerjaan dan merasa terbelenggu oleh tugas-tugas dalam pekerjaan sehingga
seseorang merasa tidak mampu memberikan pelayanan secara psikologis. Selain
itu mereka mudah tersinggung dan mudah marah tanpa alasan yang jelas.

b. Depersonalisasi
Depersonalisasi, menurut Maslach merupakan perkembangan dari dimensi
kelelahan emosional. Depersonalisasi adalah coping (proses mengatasi
ketidakseimbangan antara tuntutan dan kemampuan individu) yang dilakukan
individu untuk mengatasi kelelahan emosional. Perilaku tersebut adalah suatu
upaya untuk melindungi diri dari tuntutan emosional yang berlebihan dengan
memperlakukan siswa sebagai objek. Gambaran dari depersonalisasi adalah
adanya sikap negatif, kasar, menjaga jarak dengan penerima layanan, menjauhnya
seseorang dari lingkungan sosial, dan cenderung tidak peduli terhadap lingkungan
serta orang-orang di sekitarnya. Sikap lainnya yang muncul adalah kehilangan
idealisme, mengurangi kontak dengan klien, berhubungan seperlunya saja,
berpendapat negatif dan bersikap sinis terhadap klien. Secara konkret seseorang
yang sedang depersonalisasi cenderung meremehkan, memperolok, tidak peduli
dengan orang lain yang dilayani, dan bersikap kasar.
c. Reduced Personal Accomplishment.
Adapun reduced personal accomplisment ditandai dengan adanya
perasaan tidak puas terhadap diri sendiri, pekerjaan, dan bahkan kehidupan, serta

merasa bahwa ia belum pernah melakukan sesuatu yang bermanfaat, hal serupa
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juga di sampaikan oleh Pines dan Aronson. Hal ini mengacu pada penilaian yang
rendah terhadap kompetensi diri dan pencapaian keberhasilan diri dalam
pekerjaan.

Maslach menuliskan menyatakan reduced personal accomplishment
disebabkan oleh perasaan bersalah telah melakukan klien secara negatif.
Seseorang merasa bahwa dirinya telah berubah menjadi orang yang berkualitas
buruk terhadap klien, misalnya tidak memperhatikan kebutuhan mereka. Padahal
seorang pemberi layanan dituntut untuk selalu memiliki perilaku yang positif,
misalnya penyabar, penuh perhatian, hangat, humoris, dan yang paling penting
adalah mempunyai rasa empati.

Sebagian besar proses burnout dimulai dengan adanya stres yang
dihasilkan dari ketidaksesuaian antara sisi harapan dan cita-cita individu, dengan
sisi kenyataan pahit dari kehidupan pekerjaan sehari-hari. Stres ini dapat diamati
secara sadar oleh individu atau mungkin tetap tidak disadari untuk waktu yang
lama. Secara bertahap, individu mulai merasa tegang secara emosional, dan mulai
berubah sikap terhadap pekerjaan dan orang yang bekerja dengannya, akhirnya
mengakibatkan burnout.

Untuk mengukur burnout secara empiris, instrumen yang paling banyak
digunakan adalah Maslach Burnout Inventory (MBI). Instrumen ini mengukur tiga
dimensi utama burnout (kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan
pencapaian pribadi) melalui serangkaian pernyataan yang dinilai berdasarkan
frekuensi pengalaman responden (Williamson et al., 2018). Selain MBI, terdapat
juga alat ukur lain seperti Shirom-Melamed Burnout Measure (SMBM) yang

menekankan aspek fisik, emosional, dan kognitif (Shirom & Melamed, 2006),
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serta Copenhagen Burnout Inventory (CBI) yang membedakan burnout pada
tingkat personal, pekerjaan, dan hubungan dengan klien (Kristensen et al., 2018).
Dengan beragam dimensi dan instrumen pengukuran tersebut, dapat
disimpulkan bahwa burnout adalah fenomena yang kompleks dan multidimensi.
Oleh karena itu, pendekatan dalam penelitian maupun intervensi perlu
mempertimbangkan berbagai dimensi tersebut agar hasil yang diperoleh lebih
komprehensif. Bagi guru taman kanak-kanak misalnya, pemahaman tentang
burnout tidak hanya penting untuk mengidentifikasi kelelahan yang mereka alami,
tetapi juga untuk merumuskan strategi pencegahan yang efektif, baik dari sisi

individu maupun dukungan organisasi sekolah.

2.1.3. Faktor Penyebab Burnout
Ada beberapa Faktor yang menyebabkan Burnout
a. Jenis Kelamin.

Etzion dan pines menyatakan Jenis kelamin. Pada awalnya, dikatakan
perempuan mengalami burnout dengan tingkat yang lebih tinggi dari pria. Faktor
usia juga berpengaruh terhadap terjadinya burnout. Namun, penelitian Greenglass
Cooper et al menunjukkan pengaruh gender berubah terkait dengan peran dalam
pekerjaan dan posisi hirarki. Penelitian menunjukkan burnout lebih mudah terjadi
pada pria dibandingkan wanita (Widyanti et al., 2007).

b. Usia

Menurut Byrne faktor usia juga berpengaruh terhadap terjadinya burnout
Di USA burnout paling sering terjadi pada karyawan yang muda dengan usia
dibawah 30 tahun atau 40 tahun, yang mempunyai pengalaman pekerjaan yang

secara relatif sedikit (Cooper et al dalam (Widyanti et al., 2007) Hal ini wajar,
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sebab para pekerja pemberi pelayanan di usia muda dipenuhi dengan harapan
yang tidak realistik, jika dibandingkan dengan mereka yang berusia lebih tua.
Seiring dengan pertambahan usia pada umumnya individu menjadi lebih matang,
lebih stabil, lebih teguh sehingga memiliki pandangan yang lebih realistis.

c. Tingkat pendidikan

Menurut Maslach & Jackson (Cooper et al dalam (Widyanti et al., 2007)
Burnout juga berhubungan dengan tingginya tingkat pendidikan. Stres yang sering
terjadi pada para pekerja terkait dengan lemahnya pendidikan dan status yang
rendah

d. Ketidakpuasan kerja.

Seperti yang di Tuliskan oleh Fletcher (Cooper et al, dalam (Widyanti et
al., 2007)) Ketidakpuasan kerja berhubungan positif dengan burnout. Suatu
penelitian longitudinal pada guru, menunjukkan bahwa burnout lebih sering
menyebabkan ketidakpuasan kerja. Pada penelitian yang sama Menurut Pendapat
Greenglass (Cooper et al dalam (Widyanti et al., 2007) juga terbukti bahwa
karyawan dengan level burnout yang tinggi memiliki keinginan yang kuat untuk
berhenti dari pekerjaan.

e. Komitmen organisasi

Hasil observasi yang dilakukan pada karyawan yang lemah komitmen
menunjukkan level burnout yang tinggi. Mereka tidak peduli terhadap pekerjaan
dan organisasinya dan menarik diri secara kognitif.

f. Tidak adanya otonomi.
Tidak adanya partisipasi dalam pengambilan keputusan membuat individu

merasa tidak bertanggung jawab dalam pekerjaan, sehingga dalam menjalankan
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tugas tidak dapat dilakukan secara optimal. Karakteristik lainnya seperti pekerjaan
yang monoton, tidak adanya umpan balik, tidak adanya kesempatan untuk
menggunakan ketrampilan, dan kondisi fisik pekerjaan yang tidak baik akan
meningkatkan level burnout pada individu.

g. Ambiguitas dan Konflik Peran.

Masalah peran, khususnya ambiguitas peran dan konflik peran, secara
positif berhubungan dengan burnout pada banyak profesi termasuk perawat, guru,
petugas penjara, personalia dan pekerja sosial. Baru-baru ini, penelitian
menemukan pengaruh negatif dari ambiguitas peran dan konflik peran terhadap
burnout pada sejumlah profesi pelayanan.

h. Beban Kerja.

Beberapa penelitian menunjukkan burnout berhubungan positif dengan
beban kerja, seperti pada guru dengan jumlah murid dalam kelas, pada perawat,
intensitas penggunaan teknologi untuk perawatan intensif, banyaknya kasus bagi
para pekerja sosial dan psikolog dan jumlah waktu kerja setiap minggu untuk para
perawat. Hal ini secara meyakinkan menunjukkan stres yang dirasakan secara
positif berhubungan dengan burnout (Widyanti et al., 2007)

1. Dukungan sosial.

Menurut Constable & Russell Cooper et al dalam (Widyanti et al., 2007)
Penelitian empiris menguatkan hubungan yang negatif antara burnout dan
dukungan sosial pada perawat. Pada kasus belakangan ini, menunjukkan
dukungan sosial mempunyai pengaruh yang menguntungkan terhadap burnout.
Dukungan supervisor dinilai lebih efektif dalam mengurangi burnout

dibandingkan dengan rekan kerja.
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j.  Kelompok kerja dan gaya kepemimpinan.

Kesatuan tim yang tidak baik dan konflik interpersonal dalam pekerjaan
secara positif berhubungan dengan burnout. Oleh karena itu, kualitas interaksi
dengan rekan kerja sangat penting. Beberapa penelitian empiris menemukan
“budaya burnout”’: burnout pada karyawan khususnya kelompok kerja,
mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan yang berorientasi pada tugas secara
positif berhubungan dengan burnout, sedangkan gaya kepemimpinan yang
berorientasi sosial secara negatif berhubungan dengan burnout.

Studi Pines dalam (Lestari, 2021) menunjukkan bahwa individu yang
memiliki dukungan sosial cenderung tidak mengalami burnout. Pines et al
mengemukakan bahwa mendengarkan (mendengarkan tanpa memberi nasihat)
dan dukungan emosional adalah sangat penting untuk mengurangi burnout Gold
& Roth, dalam (Lestari, 2021). Adapun penelitian yang dilakukan oleh Holt et al,
Gold & Roth, dalam (Lestari, 2021) menemukan bahwa guru dengan tingkat
burnout yang rendah cenderung kurang terasingkan dibandingkan dengan guru
yang tingkat burnout yang tinggi. Berdasarkan studi-studi terdahulu dapat
disimpulkan bahwa dukungan dan bantuan sosial tidak dapat diminimalkan jika
ingin mencegah terjadinya burnout.

Faktor situasional kedua yang dapat memengaruhi burnout adalah beban
kerja. Kelebihan beban kerja berkontribusi pada burnout dengan menghabiskan
kapasitas individu untuk memenuhi tuntutan pekerjaan. Ketika kelebihan beban

seperti ini, individu hanya akan memiliki sedikit kesempatan untuk beristirahat,
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memulihkan diri, dan memulihkan keseimbangan Maslach & Leiter dalam
(Lestari, 2021). Faktor situasional ketiga yang dapat memengaruhi burnout adalah
reward. Pengakuan dan penghargaan yang tidak memadai (baik finansial,
kelembagaan, atau sosial) dapat meningkatkan kerentanan individu terhadap
burnout Maslach & Leiter, dalam (Lestari, 2021)

k. Faktor individual

Faktor individual yang dapat memengaruhi burnout yaitu, karakteristik
demografi, karakteristik kepribadian, dan sikap terhadap pekerjaan. Faktor
individual pertama yang dapat memengaruhi burnout adalah karakteristik
demografi. Adapun usia merupakan salah satu karakteristik demografi yang
paling konsisten terkait burnout. Karakteristik demografi dari jenis kelamin belum
menjadi prediktor yang kuat dari burnout (meskipun ada beberapa argumen yang
mengatakan bahwa burnout lebih banyak dialami wanita). Terkait status
perkawinan, individu yang belum menikah tampaknya lebih mudah jenuh
dibandingkan dengan individu yang sudah menikah Maslach et al., dalam (Lestari,
2021).

Faktor individual kedua yang dapat memengaruhi burnout yaitu
karakteristik kepribadian. Beberapa penelitian telah menemukan tipe individu
yang berisiko mengalami burnout. Individu dengan hardiness yang rendah
memiliki skor burnout yang lebih tinggi, terutama pada dimensi kelelahan. Telah
dikemukakan bahwa tingkat hardiness yang rendah, harga diri yang buruk, lokus
kontrol eksternal, dan gaya koping menghindar biasanya merupakan profil
individu yang rentan stres. Hasil dari penelitian burnout mengkonfirmasi profil

kepribadian ini Maslach et al., (2001) dalam (Lestari, 2021)
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Faktor individual ketiga yang dapat memengaruhi burnout adalah sikap
terhadap pekerjaan. Ekspektasi yang dimiliki oleh individu merupakan faktor
risiko terjadinya burnout. Adapun ekspektasi yang tinggi membuat individu
bekerja terlalu keras, sehingga menyebabkan kelelahan dan akhirnya mengalami
sinisme ketika upaya yang telah dilakukan individu tidak membuahkan hasil yang
diharapkan Maslach et al., (2001) dalam (Lestari, 2021).

1. Faktor spiritualitas
Faktor spiritualitas yang dapat memengaruhi burnout yaitu kesejahteraan
spiritual. Individu yang memiliki tingkat kesejahteraan spiritual dan pengalaman
spiritual sehari-hari yang lebih tinggi, akan merasa lebih puas dengan
kehidupannya, sementara individu dengan kesejahteraan spiritual dan pengalaman
spiritual harian yang rendah memiliki tingkat tekanan psikologis dan burnout

yang lebih tinggi (Lestari, 2021)

2.1.4. Gejala Burnout
Greenberg & Baron (1997) melakukan perincian gejala yang mudah untuk
melakukan screening awal, sebagai berikut:

Tabel 2.1. Gejala Burnout

No Dimensi Gejala

1 Kelelahan fisik a. Merasa sangat lelah seakan telah kehilangan
banyak energi.

b. Mulai munculnya keluhan fisik berupa rasa
nyeri pada anggota tubuh.

c. Permasalahan pencernaan

d. Merasakan sakit atau lelah tanpa sebab
meskipun telah beristirahat

2 | Sinisme a. Munculnya sikap sinis terhadap orang di
sekitar
Perasaan menjadi lebih sensitif

c. Perasaan paranoid yang berlebihan terhadap
lingkungan sekitar
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No Dimensi Gejala

d. Merasa tidak berdaya dalam suatu kondisi
yang tidak spesifik.

e. Merasa terperangkap dalam suatu aktivitas tapi
merasa tidak memiliki pilihan lain.

f. Merasakan kejenuhan dalam perkuliahan atau
keinginan besar untuk menghindari pekerjaan

3 | Penurunan a. Merasa bahwasannya diri tidak bisa

Prestasi Diri menyelesaikan tugas dengan baik atau tidak
bekerja secara maksimal.

b. Menganggap bahwa dirinya tidak bermakna
dalam suatu tugas atau merasa terbebani oleh
tugas tapi tidak memiliki jalan keluar.

c. Mengalami penurunan antusias atau minat
terhadap proses pencapaian tujuan.

2.1.5. Konsep Terjadinya Burnout

Tingginya angka kasus burnout membuat World Health Organization
(WHO) akhirnya memasukkan istilah ini ke dalam International Classification of
Diseases edisi ke-11 (ICD-11). Dalam klasifikasi tersebut, burnout dipahami
sebagai sindrom yang muncul akibat stres kronis di lingkungan kerja yang tidak
berhasil dikelola secara efektif. Fenomena ini kerap ditandai dengan berbagai
keluhan, seperti rasa sakit di beberapa bagian tubuh, kelelahan yang berlebihan,
hingga mengantuk yang tidak wajar. Namun, keluhan tersebut sering kali
menimbulkan kebingungan ketika penderita diminta menjelaskan sumber utama
perasaan itu. Kondisi inilah yang membuat banyak individu terlambat menyadari
bahwa mereka mengalami burnout, sehingga penanganan baru dilakukan setelah
situasi menjadi lebih serius. Sejalan dengan itu, Freudenberger (1974)
menjelaskan bahwa burnout bukanlah kondisi yang terjadi secara instan,
melainkan melalui tahapan-tahapan tertentu yang berkembang dalam diri individu

hingga akhirnya menimbulkan sindrom burnout secara utuh.
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Setiap lembaga, baik perusahaan maupun institusi pendidikan, memiliki
budaya, sistem, dan lingkungan kerja yang berbeda. Namun demikian, keduanya
menaruh harapan yang sama kepada setiap individu untuk mampu beradaptasi
dengan kondisi serta risiko yang ada dalam aktivitas sehari-hari. Dalam konteks
guru, tuntutan peran ganda sebagai pendidik sekaligus pengasuh sering kali
menghadirkan tekanan tersendiri. Guru dituntut untuk terus menunjukkan
eksistensinya di lingkungan akademik, sehingga tidak jarang bekerja lebih keras
dan mengorbankan kebutuhan pribadi, termasuk waktu istirahat. Kondisi ini
memunculkan akumulasi konflik internal yang lambat laun memengaruhi nilai
dan prioritas pribadi mereka.

Ketika masalah tidak dihadapi dengan baik, kemampuan guru dalam
mengelola stres dan konflik dir1 mulai menurun. Penolakan terhadap kenyataan
justru memicu kecenderungan untuk menarik diri dari lingkungan sosial maupun
professional (Carroll et al,, 2022). Proses ini sejalan dengan pandangan
psikoanalisis Freud, bahwa manusia cenderung menghindari rasa sakit dan
mencari kenyamanan. Sayangnya, penarikan diri bukanlah solusi, melainkan
memperbesar tekanan batin hingga menimbulkan perasaan terbebani. Akibatnya,
perilaku guru mulai berubah, muncul sikap sinis, dan berkurangnya rasa makna
dalam pekerjaan mengajar. Bila kondisi ini berlangsung lama, maka guru dapat
mengalami kelelahan fisik, emosional, maupun mental yang dikenal sebagai

burnout.

2.2. Spiritual Well-Being

2.2.1. Pengertian Spiritual Well-Being
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Era modern yang penuh dinamika ini, manusia tidak hanya dihadapkan pada
tuntutan fisik, sosial, maupun psikologis, tetapi juga pada kebutuhan mendasar
akan makna dan tujuan hidup. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak
individu mampu bertahan menghadapi tekanan hidup karena memiliki kekuatan
batin yang bersumber dari spiritualitas. Di sinilah konsep spiritual well-being atau
kesejahteraan spiritual menjadi penting untuk dibahas. Kesejahteraan spiritual
dipandang sebagai dimensi yang melengkapi aspek kesehatan lainnya, karena
memberikan arah, ketenangan, serta rasa keterhubungan dengan nilai-nilai yang
lebih tinggi. Oleh sebab itu, sebelum masuk pada pemahaman mendalam
mengenai dimensi, indikator, dan pengukurannya, terlebih dahulu perlu dipahami
bagaimana para ahli mendefinisikan spiritual well-being dari berbagai perspektif,
baik psikologi, pendidikan, spiritualitas, maupun pandangan lembaga
internasional seperti WHO.

Spiritual well-being dalam ranah psikologi, ada pernyataan Ellison (1983)
yang mendefinisikan bahwa spiritual well-being merupakan suatu kondisi
kesejahteraan batin yang ditandai oleh keterhubungan individu dengan makna
hidup dan pengalaman transendental. Menurutnya, kesejahteraan spiritual terdiri
dari dua dimensi utama, yaitu dimensi religius (hubungan dengan Tuhan) dan
dimensi eksistensial (pencarian makna hidup). Definisi ini menekankan bahwa
spiritualitas bukan hanya soal praktik keagamaan, tetapi juga berkaitan dengan
perasaan damai dan memiliki tujuan hidup yang jelas. Selain itu, Paloutzian dan
Ellison menambahkan bahwa spiritual well-being merupakan kerangka psikologis
yang mencerminkan sejauh mana seseorang merasakan kepuasan hidup yang

berakar pada keyakinan spiritual. Mereka bahkan mengembangkan Spiritual Well-
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Being Scale (SWBS) yang hingga kini banyak digunakan untuk mengukur
kesejahteraan spiritual secara empiris. Melalui instrumen ini, aspek religius dan
eksistensial dapat diidentifikasi secara lebih terstruktur dalam konteks penelitian
psikologi maupun pendidikan.

Defenisi spiritual well-being dalam perspektif pendidikan, terdapat
pernyataan Miller & Thoresen (1999) yang melihat bahwa spiritual well-being
sebagai bagian integral dari pendidikan holistik. Ia menekankan bahwa
kesejahteraan spiritual membantu peserta didik membangun kesadaran diri, nilai
moral, serta kepekaan terhadap makna kehidupan. Dalam pandangan ini,
spiritualitas dipandang sebagai kekuatan yang membentuk karakter, meningkatkan
resiliensi, dan mendukung kesehatan mental siswa maupun guru. Dengan
demikian, pendidikan yang mengabaikan dimensi spiritual berisiko kehilangan
salah satu aspek penting dalam membentuk manusia seutuhnya.

Zinnbauer et al. (1997) yang merupakan dua tokoh psikologi agama,
mendefinisikan spiritual well-being sebagai pengalaman kesejahteraan yang
timbul dari keterhubungan dengan sesuatu yang dianggap suci atau transenden.
Menurut mereka, spiritualitas memberikan landasan untuk menghadapi
penderitaan, karena individu merasa bahwa hidupnya memiliki makna yang lebih
tinggi. Definisi ini menegaskan bahwa spiritualitas tidak selalu identik dengan
agama formal, tetapi bisa berupa pengalaman mendalam terhadap nilai, alam, atau
relasi kemanusiaan. Pandangan lain datang dari Koenig (2012) yang banyak
meneliti hubungan antara agama, spiritualitas, dan kesehatan. Ia menjelaskan
bahwa spiritual well-being merupakan kondisi ketika individu mampu

menyatukan keyakinan religius dengan praktik hidup sehari-hari, sehingga
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melahirkan kesehatan mental, motivasi positif, dan kemampuan mengatasi stres.
Koenig menekankan bahwa kesejahteraan spiritual berperan sebagai faktor
protektif terhadap berbagai gangguan psikologis, termasuk depresi dan burnout.

Sementara itu, World Health Organization (WHO, 1998) menempatkan
aspek spiritual sebagai salah satu dimensi penting dalam definisi kesehatan yang
holistik, di samping kesehatan fisik, mental, dan sosial. WHO menegaskan bahwa
spiritual well-being mencakup rasa damai batin, keharmonisan dengan
lingkungan, serta kesadaran akan makna hidup. Perspektif WHO menunjukkan
bahwa kesehatan spiritual bukan hanya urusan individu, melainkan juga tanggung
jawab organisasi dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
tercapainya kesejahteraan menyeluruh.

Secara umum, para ahli sepakat bahwa spiritual well-being adalah kondisi
batin yang ditandai dengan kedamaian, makna hidup, dan keterhubungan dengan
sesuatu yang lebih tinggi. Ellison, Paloutzian, dan Koenig menekankan aspek
psikologis dan religius, Miller mengaitkannya dengan pendidikan, Zinnbauer &
Pargament melihatnya dari pengalaman transendental, sementara WHO
menempatkannya sebagai bagian penting dari kesehatan global. Perbedaan fokus
ini justru memperkaya pemahaman bahwa spiritual well-being dapat dipahami
dari berbagai disiplin, mulai dari psikologi, pendidikan, hingga kesehatan
masyarakat.

Berdasarkan berbagai pandangan yang telah dikemukakan, penulis
memaknai spiritual well-being sebagai suatu kondisi kesejahteraan batin yang
ditandai dengan rasa damai, keterhubungan dengan Tuhan atau sesuatu yang

transenden, serta kesadaran akan makna dan tujuan hidup. Kesejahteraan spiritual
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tidak hanya tercermin dalam praktik keagamaan, tetapi juga dalam kemampuan
individu untuk menemukan nilai, arah, dan kekuatan dalam menjalani kehidupan

sehari-hari.

2.2.2. Aspek-Aspek Spiritual Well-Being

Spiritual well-being merupakan salah satu aspek penting dalam
kesejahteraan manusia yang melampaui batas fisik dan psikologis, karena
menyangkut kedalaman makna hidup, nilai, serta hubungan dengan sesuatu yang
lebih tinggi. Dalam literatur psikologi dan pendidikan, kesejahteraan spiritual
tidak hanya dipahami sebatas praktik keagamaan, melainkan juga mencakup
kesadaran eksistensial tentang tujuan hidup, harapan, dan keterhubungan dengan
diri sendiri, orang lain, maupun Tuhan. Oleh karena itu, kajian tentang dimensi
spiritual well-being menjadi krusial agar dapat memahami secara lebih
komprehensif bagaimana keseimbangan spiritual berkontribusi terhadap kesehatan
mental, motivasi, serta kualitas hidup individu. Dimensi ini pada umumnya
terbagi dalam dua ranah utama, yaitu dimensi religius yang menekankan
hubungan transendental dengan Tuhan, dan dimensi eksistensial yang menyoroti
makna serta tujuan hidup dalam keseharian. Kedua dimensi utama Spiritual Well-
Being berasal dari teori yang dikembangkan oleh Ellison (1983) bersama
Raymond Paloutzian ketika menyusun instrumen Spiritual Well-Being Scale
(SWBS). Kedua dimensi ini saling melengkapi dalam membentuk pengalaman
spiritual yang utuh dan mendalam. Selain itu, ada dua dimensi lain yang
menjalsakan tentang aspek-aspek atau indikator dari spiritual well-being yang
akan dijelaskan setelah dua dimensi dari Ellison.

1. Dimensi Religius (Hubungan dengan Tuhan/Transendensi)
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Dimensi religius dalam spiritual well-being merujuk pada keterhubungan
individu dengan Tuhan atau kekuatan transendental. Aspek ini menekankan
pengalaman iman, ibadah, doa, dan praktik keagamaan yang memberikan rasa
damai dan ketenangan batin. Menurut Ellison (1983), kesejahteraan spiritual tidak
hanya berkaitan dengan kepuasan hidup, tetapi juga dengan kualitas hubungan
seseorang dengan Tuhan yang diyakininya sebagai sumber kekuatan dan
pengharapan. Hubungan transendental ini membantu individu menghadapi
tekanan hidup dengan lebih positif.

Selanjutnya, Koenig (2012) menegaskan bahwa praktik religius
memberikan kontribusi besar terhadap kesehatan mental melalui mekanisme
coping religius. Individu yang memiliki hubungan religius yang kuat cenderung
lebih resilien ketika menghadapi stres, karena mereka meyakini adanya makna di
balik penderitaan yang dialami. Hal ini menjadikan dimensi religius sebagai
fondasi penting dalam membangun kekuatan psikologis dan spiritual seseorang.

Di sisi lain, dimensi religius juga memberikan arah moral dan etika dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Padgett et al. (2017), nilai-nilai religius berfungsi
sebagai kerangka kerja dalam pengambilan keputusan, mengurangi konflik
internal, serta memperkuat kontrol diri. Dengan demikian, spiritualitas religius
tidak hanya berfungsi dalam ranah batin, tetapi juga berdampak pada perilaku
sosial. Penelitian terbaru oleh Tiliouine et al. (2009) menunjukkan bahwa individu
dengan tingkat religiusitas tinggi melaporkan tingkat kebahagiaan dan kepuasan
hidup yang lebih baik. Hal ini membuktikan bahwa dimensi religius bukan

sekadar aspek ritual, tetapi menjadi bagian integral dari kesejahteraan spiritual
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yang mendukung kesehatan mental, hubungan sosial, dan keseimbangan hidup
secara keseluruhan.

2. Dimensi Eksistensial (Makna dan Tujuan Hidup)

Dimensi eksistensial berfokus pada pencarian makna hidup, harapan, dan
tujuan hidup seseorang. Frankl melalui logoterapinya, menegaskan bahwa
manusia pada dasarnya terdorong oleh "will to meaning", yaitu keinginan untuk
menemukan makna dalam kehidupannya (Dieser, 2024). Kehilangan makna dapat
berujung pada penderitaan eksistensial, yang pada akhirnya memengaruhi kondisi
psikologis seseorang. Ellison (1983) menjelaskan bahwa dimensi eksistensial
tidak selalu terkait dengan agama formal, tetapi lebih pada pemahaman individu
tentang posisinya di dunia, tujuan yang ingin dicapai, serta nilai yang diyakini.
Dengan menemukan makna dalam aktivitas sehari-hari, individu dapat
mengembangkan rasa kepuasan hidup yang lebih dalam.

Penelitian oleh Gomez & Fisher (2005) juga menegaskan bahwa aspek
eksistensial dalam spiritual well-being erat kaitannya dengan kesejahteraan
psikologis. Individu yang memiliki tujuan hidup yang jelas cenderung lebih
optimis, produktif, dan mampu menghadapi kesulitan dengan cara yang lebih
konstruktif. Dengan demikian, makna hidup menjadi faktor protektif terhadap
munculnya stres maupun burnout.

Selain itu, dimensi eksistensial juga membantu individu mengembangkan
rasa keterhubungan dengan orang lain dan lingkungan sosialnya. Zinnbauer et al.
(1997) menunjukkan bahwa spiritualitas eksistensial berfungsi sebagai sumber

identitas, komunitas, dan keterlibatan sosial. Artinya, keberadaan makna hidup
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tidak hanya bermanfaat bagi individu secara pribadi, tetapi juga memperkuat
interaksi sosial dan empati terhadap sesama.

3. Kedamaian Batin (Inner Peace)

Kedamaian batin merupakan salah satu indikator utama dari spiritual well-
being. Kondisi ini ditandai dengan perasaan tenang, lapang, serta mampu
menerima diri dan keadaan hidup dengan penuh keikhlasan. Kedamaian batin
muncul ketika individu merasa selaras dengan dirinya, orang lain, dan kekuatan
transendental yang diyakininya. Hal ini memungkinkan individu untuk
menghadapi berbagai tekanan hidup dengan pikiran yang lebih jernih (Amat,
2021).

Selain itu, kedamaian batin juga berperan sebagai benteng terhadap stres
dan burnout. Individu yang memiliki ketenangan spiritual akan lebih mampu
mengendalikan emosinya dan tidak mudah terombang-ambing oleh tekanan
eksternal. Sejalan dengan penelitian Koenig (2012), spiritualitas yang
menumbuhkan inner peace terbukti menurunkan tingkat kecemasan, depresi, serta
meningkatkan daya tahan mental dalam menghadapi tantangan.

Dalam konteks guru TK, kedamaian batin sangat penting karena profesi ini
menuntut kesabaran, empati, dan kestabilan emosional. Ketika guru mampu
menjaga ketenangan batin, mereka dapat menghadapi beban kerja dan dinamika
anak-anak dengan lebih bijaksana. Dengan kata lain, inner peace berfungsi
sebagai energi positif yang menopang keberlangsungan kerja sehari-hari.

4. Keterhubungan dengan Nilai Hidup (Connection with Life Values)

Keterhubungan dengan nilai hidup berarti individu hidup sesuai dengan

prinsip, keyakinan, dan tujuan hidup yang diyakininya. Makna hidup adalah
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fondasi utama yang membuat seseorang mampu bertahan dalam tekanan, bahkan
dalam penderitaan sekalipun (Dieser, 2024). Ketika seseorang merasa
kehidupannya terhubung dengan nilai yang luhur, ia akan lebih gigih, tabah, dan
bersemangat. Ellison (1983) menyebut keterhubungan dengan nilai hidup sebagai
aspek eksistensial dari spiritual well-being. Hal ini tercermin dalam kemampuan
individu untuk menemukan makna dalam aktivitas sehari-hari, baik dalam
bekerja, berinteraksi, maupun dalam menghadapi kesulitan. Semakin kuat
keterhubungan dengan nilai hidup, semakin besar pula motivasi dan arah hidup
seseorang.

Pada konteks pendidikan, keterhubungan dengan nilai hidup membuat guru
tidak sekadar menjalankan tugas sebagai pekerjaan, tetapi juga sebagai panggilan
jiwa dan pengabdian. Penelitian Gomez & Fisher (2005) menunjukkan bahwa
guru yang merasa pekerjaannya sejalan dengan nilai hidupnya, memiliki tingkat
kepuasan dan komitmen kerja yang lebih tinggi. Dengan demikian, keterhubungan
dengan nilai hidup tidak hanya memberi makna pribadi, tetapi juga berfungsi
sebagai sumber motivasi, komitmen, dan daya tahan menghadapi tekanan kerja.
Hal ini menjadikannya salah satu faktor kunci dalam mencegah burnout dan

meningkatkan kualitas hidup spiritual maupun profesional.

2.2.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Spiritual Well-Being

Perdana dan Niswah (2012) dalam Apriningrum & Utami (2021)
mengemukakan lima faktor yang dapat mempengaruhi spiritual well-being
seseorang yaitu tahap perkembangan, keluarga, latar belakang budaya,

pengalaman hidup, serta krisis dan perubahan.
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Setiap tahap perkembangan mempunyai caranya sendiri untuk
mengembangkan keyakinan individu terhadap Tuhan. Selanjutnya keluarga
menjadi penentu perkembangan spiritual karena keluarga adalah lingkungan
terdekat dengan individu. Faktor latar belakang budaya, sikap ataupun keyakinan
dipengaruhi oleh tradisi agama ataupun adat serta kegiatan spiritual agama
keluarga. Adapun faktor pengalaman hidup berupa pengetahuan yang bisa bersifat
baik maupun kurang baik dalam hal spiritual. Sebuah peristiwa yang dialami
merupakan takdir yang diyakini sebagai pemberian Tuhan kepada hambanya.
Faktor terakhir adalah krisis dan perubahan dimana kedua hal ini bisa menguatkan
spiritual individu. Perubahan dan krisis dalam hidup yang dihadapi memberikan

pengalaman spiritual yang bisa bersifat fisik dan emosional

2.3. Self-efficacy

2.3.1. Pengertian Self-efficacy

Self-efficacy merupakan konsep penting dalam psikologi modern yang
pertama kali diperkenalkan oleh Albert Bandura. Konsep ini berhubungan erat
dengan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi,
mengelola, dan menyelesaikan berbagai tugas maupun tantangan hidup (Ma,
2024). Dalam dunia pendidikan maupun pekerjaan, self-efficacy memiliki
pengaruh signifikan terhadap motivasi, ketekunan, dan ketahanan seseorang
menghadapi tekanan (Hasanah et al., 2022). Guru, misalnya, yang memiliki se/f-
efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri, sabar, dan mampu menemukan solusi
kreatif dalam menghadapi kesulitan di kelas. Sebaliknya, self-efficacy yang

rendah dapat membuat seseorang merasa mudah menyerah, ragu, bahkan rentan
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mengalami burnout. Oleh karena itu, memahami definisi self-efficacy dari
berbagai ahli sangat penting agar kita dapat melihatnya dari beragam perspektif
dan konteks disiplin ilmu.

Para ahli sepakat bahwa self-efficacy pada dasarnya merupakan keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam melaksanakan tugas dan mencapai
tujuan tertentu. Bandura (2006) sebagai pencetus utama menegaskan bahwa self-
efficacy bukan sekadar keterampilan, tetapi keyakinan dalam mengorganisasi dan
menggunakan keterampilan tersebut secara efektif. Hal ini dipertegas oleh Pajares
& Graham (1999) yang menyatakan bahwa self-efficacy berhubungan langsung
dengan motivasi, terutama dalam konteks akademik, karena memengaruhi sejauh
mana seseorang yakin bahwa tindakannya akan membawa dampak pada
hidupnya.

Dalam ranah pendidikan, Schunk & Zimmerman (2012) menekankan bahwa
self-efficacy terkait dengan persepsi siswa terhadap kemampuan menyelesaikan
tugas belajar tertentu. Pandangan ini sejalan dengan Panadero (2017) yang
melihat self-efficacy sebagai inti dari self-regulated learning, yaitu kemampuan
siswa mengatur motivasi, strategi belajar, dan lingkungannya. Dengan kata lain,
self-efficacy berperan penting dalam membentuk ketekunan, daya tahan, serta
pilihan strategi belajar yang menentukan keberhasilan akademik seseorang.

Sementara itu, Gist & Mitchell (1992) memandang self-efficacy sebagai
mekanisme motivasional yang menghubungkan keyakinan dengan perilaku aktual.
Pendapat ini diperluas oleh Luszczynska et al. (2005) yang mengaitkan self-
efficacy dengan kemampuan individu menghadapi stres, hambatan, serta situasi

menekan. Dari sini terlihat bahwa self-efficacy tidak hanya berperan dalam
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pendidikan, tetapi juga dalam kesehatan mental dan adaptasi terhadap tantangan
hidup sehari-hari.

Berdasarkan uraian para ahli, penulis mendefinisikan self-efficacy sebagai
keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya untuk mengelola, mengarahkan,
dan menggunakan potensi yang dimiliki dalam menghadapi berbagai tugas,
tantangan, maupun tekanan hidup, sehingga mampu mencapai tujuan yang
diharapkan dengan penuh percaya diri. Self-efficacy tidak hanya menyangkut
keterampilan yang dimiliki, tetapi juga mencakup kepercayaan dalam

mengoptimalkan keterampilan tersebut secara efektif dalam situasi nyata.

2.3.2. Aspek Self-efficacy

Hartawati & Mariyanti (2014b) mengenai pengukuran self-efficacy yang

dimilki seseorang mengacu pada tiga dimensi, yaitu:
1. Tingkat (level)

Dimensi ini mengacu pada derajat kesulitas tugas individu, dimana individu
merasa mampu untuk melakukannya. Penilaian Self-efficacy pada setiap individu
akan berbeda-beda, baik pada saat menghadapi tugas yang mudah atau tugas yang
sulit. Tingkat kesulitan tugas tersebut dinilai oleh individu tersebut dan tergantung
persepsi dari individu itu sendiri terhadap tugas tersebut. Jadi, dalam menentukan
derajat kesulitan suatu tugas akan berbeda satu sama lain, tergantung penilaian
yang dilakukan oleh individu tersebut.

2. Keluasan (generality)
Dimensi ini mengacu pada variasi situasi di mana individu merasa yakin

akan kemampuan dirinya dalam berbagai situasi tugas, mulai dari aktivitas yang
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biasa dilakukan samapai pada aktivitas yang belum pernah dilakukan dalam
serangkaian tugas atau situasi sulit dan bervariasi. Ini merupakan rentang aktivitas
dimana seorang individu yakin terhadap kemampuannya dalam menjalankan
beberapa tugas yang berbeda, dari tugas yang spesifik sampai pada kelompok
tugas yang berbeda.

3. Kekuatan (strength)

Dimensi ini berkaitan dengan keyakinan yang ada dalam diri seseorang
yang dapat ia wujudkan dalam melakukan tugas tertentu. Individu yang semakin
kuat keyakinannya terhadap kemampuan dirinya sendiri, maka individu tersebut
akan semakin menyenangi tugas yang penuh dengan tantangan dan memiliki
kemantapan yang kuat terhadap kemampuannya untuk menger-jakan tugas dan
terus bertahan dalam usahanya meskipun banyak mengalami kesulitan dan rin-
tangan. Individu yang tidak memiliki keyakinan dengan kemampuan dirinya maka
ia akan cende-rung menghindari tugas yang penuh dengan tanta-ngan dan mencari
tugas yang tidak menantang. la dapat dengan mudah menyerah apabila

menghadapi hambatan dalam menyelesaikan suatu tugas.

2.3.3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Self-efficacy
Ada beberapa faktor Self-efficacy (Purnamasari, 2022) yang diuraikan
sebagai berikut:
1. Pengalaman Menguasai Sesuatu (Mastery Experience)
Pengalaman menguasai sesuatu yaitu performa masa lalu secara umum
performa yang berhasil akan menaikkan efikasi diri (self-efficacy) individu,
sedangkan pengalaman pada kegagalan akan menurunkan, setelah efikasi diri kuat

dan berkembang melalui serangkaian keberhasilan, dampak negatif dari
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kegagalan- kegagalan yang umumnya akan terkurangi secara sendirinya. Bahkan
kegagalan tersebut dapat diatasi dengan memperkuat motivasi diri apabila
seseorang menemukan hambatan yang tersulit melalui usaha yang terus-menerus.
Pengalaman merupakan salah satu cara kepemilikan pengetahuan yang dialami
seseorang dalam kurun waktu yang tidak di tentukan (Purnamasari, 2022) .
2. Modeling Social
Pengalaman terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan yang
sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan meningkatkan efikasi diri
individu dalam mengerjakan tugas yang sama, begitu pula sebaliknya pengamatan
terhadap kegagalan orang lain akan menurunkan penilaian individu mengenai
kemampuannya dan individu akan mengurangi usaha yang dilakukan.
3. Persuasi Sosial
Individu diarahkan berdasarkan saran, nasihat dan bimbingan sehingga
dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan- kemampuan yang di
miliki dapat membantu tercapainya tujuan yang diinginkan, individu yang
diyakinkan secara verbal cenderung akan berusaha lebih keras untuk mencapai
suatu keberhasilan. Namun pengaruh persuasi tidaklah terlalu besar, dikarenakan
tidak memberikan pengalaman yang dapat langsung dialami atau diamati individu,
pada kondisi tertekan dan kegagalan yang terus-menerus, akan menurunkan
kapasitas pengaruh sugesti dan lenyap di saat mengalami kegagalan yang tidak
menyenangkan.
4. Kondisi Fisik Dan Emosional
Emosi yang kuat biasanya akan mengurangi performa saat seseorang

mengalami ketakutan yang kuat, kecemasan akut, atau tingkat stress yang tinggi,
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kemungkinan akan mempunyai ekspektasi efikasi yang rendah. Tinggi rendahnya
efikasi diri seseorang dalam tiap tugas sangat bervariasi, hal ini disebabkan oleh
adanya beberapa faktor yang berpengaruh dalam mempresepsikan kemampuan
diri individu. Ada beberapa yang mempengaruhi efikasi diri antara lain:
a) Budaya

Budaya mempengaruhi efikasi diri melalui nilai (value), kepercayaan
(beliefs), dan proses pengaturan diri (self-regulation process) yang berfungsi
sebagai sumber penilaian efikasi diri dan juga sebagai konsekuensi diri keyakinan

akan efikasi diri.

b) Jenis kelamin
Perbedaan gender juga berpengaruh terhadap efikasi diri, hal ini dapat
dilihat dari penelitian Bandura yang menyatakan bahwa wanita efikasinya lebih
tinggi dalam mengelola perannya. Wanita yang memiliki peran selain sebagai ibu
rumah tangga juga sebagai wanita karir akan memiliki efikasi dir1 yang tinggi
dibandingkan dengan pria yang bekerja.
c) Sifat dan tugas yang dihadapi
Derajat kompleksitas dari kesulitan tugas yang dihadapi oleh individu akan
mempengaruhi penilaian individu tersebut terhadap kemampuan dirinya sendiri
semakin kompleks suatu tugas yang dihadapi oleh individu maka akan semakin
rendah individu tersebut menilai kemampuannya, sebaliknya jika individu
dihadapkan pada tugas yang mudah dan sederhana maka akan semakin tinggi

individu tersebut menilai kemampuannya. Insentif eksternal
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Faktor lain yang dapat mempengaruhi efikasi diri individu adalah insentif
yang diperolehnya, Bandura menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat
meningkatkan efikasi diri adalah competent contingens incentive, yaitu insentif
yang diberikan oleh orang lain yang merefleksikan keberhasilan seseorang.

d) Status atau peran individu

Status atau peran individu dalam lingkungan Individu yang memiliki status
lebih tinggi akan memperoleh derajat kontrol yang lebih besar sehingga efikasi
diri yang dimilikinya juga tinggi. Sedangkan individu yang memiliki status lebih
rendah akan memiliki kontrol yang lebih kecil sehingga efikasi diri yang

dimilikinya juga rendah.

e) Informasi tentang kemampuan diri
Individu akan memiliki efikasi diri tinggi, jika ia memperoleh informasi
positif mengenai dirinya, sementara individu akan memiliki efikasi diri yang

rendah, jika ia memperoleh informasi negatif mengenai dirinya.

2.4. Kerangka Konseptual

2.4.1. Pengaruh Spiritual Well-Being Terhadap Self-efficacy

Spiritual well-being merupakan kondisi kesejahteraan individu yang
ditandai dengan rasa damai, harmoni batin, dan keyakinan akan makna hidup
yang lebih besar. Individu yang memiliki spiritual well-being tinggi cenderung
memiliki keyakinan yang lebih besar terhadap kemampuannya dalam menghadapi
tantangan, termasuk dalam konteks profesional seperti mengajar. Keyakinan ini

berkaitan erat dengan konsep self-efficacy, yaitu kepercayaan individu terhadap
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kapasitas dirinya untuk melaksanakan tugas tertentu dengan sukses (Bandura,
1997). Dengan demikian, spiritual well-being dapat berkontribusi positif terhadap

peningkatan self-efficacy.

2.4.2. Pengaruh Self-efficacy Terhadap Burnout

Faktor yang perlu dimiliki oleh seorang guru diantaranya adalah Self-
efficacy yang dapat membantu guru menghadapi kendala dalam menjalani
tuntutan tugasnya. Ketidakyakinan guru akan kemampuan dirinya dalam
menghadapi tuntutan tugasnya dapat menimbulkan stres dan menyebabkan
Burnout (Hartawati & Mariyanti, 2014).

Self-efficacy memainkan peran penting dalam membantu individu
menghadapi stres kerja dan tuntutan profesional. Guru yang memiliki self-efficacy
tinggi akan lebih mampu mengelola beban kerja, menghadapi siswa dengan
beragam karakteristik, serta mengatur emosinya dalam situasi menantang.
Sebaliknya, rendahnya self-efficacy dapat menyebabkan perasaan tidak berdaya,
frustrasi, dan ketidakmampuan dalam mengatasi tekanan, yang pada akhirnya
meningkatkan risiko burnout. Oleh karena itu, self-efficacy dipandang sebagai
faktor protektif terhadap burnout.

2.4.3. Pengaruh Spiritual Well-Being Terhadap Burnout

Young menyatakan dalam Apriningrum & Utami (2021) bahwa spiritual
well-being mempunyai peranan penting untuk mengurangi terjadinya stres di
tempat kerja. Hubungan antara individu dengan Tuhan akan menjadi dasar
keyakinan, membentuk aktivitas transenden, memberi rasa nyaman, kekuatan dan

kedamaian. Selain itu individu akan merasa bersatu dengan Tuhan meliputi
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perasaan pertolongan, adanya bimbingan, kasih sayang, rasa kagum, apresiasi
serta kepedulian terhadap sesama (Apriningrum & Utami, 2021).

Spiritual well-being memiliki peran signifikan dalam mengurangi tingkat
burnout pada individu. Guru yang memiliki kesejahteraan spiritual tinggi biasanya
memiliki makna hidup yang kuat, ketenangan batin, dan cara pandang yang positif
terhadap pekerjaan, sehingga lebih tahan terhadap tekanan psikologis. Koneksi
spiritual dapat menjadi sumber ketahanan (resilience) yang penting dalam
menghadapi stres kerja dan menjaga energi emosional. Oleh karena itu, spiritual

well-being diyakini memiliki pengaruh negatif terhadap burnout.

2.4.4. Pengaruh Spiritual Well-Being Terhadap Burnout Dengan Self-efficacy
Sebagai Variabel Mediasi

Selain pengaruh langsung, spiritual well-being juga dapat menurunkan
burnout secara tidak langsung melalui peningkatan self-efficacy. Artinya, spiritual
well-being tidak hanya memberi ketenangan batin, tetapi juga memperkuat
keyakinan guru terhadap kemampuannya menghadapi tantangan kerja. Dengan
self-efficacy yang tinggi, guru lebih mampu mengelola tuntutan pekerjaan,
sehingga risiko mengalami burnout pun menurun. Maka, dalam penelitian ini,
self-efficacy diasumsikan sebagai mediator yang menjembatani hubungan antara
spiritual well-being dan burnout.

Burnout yang tidak ditangani akan mengganggu efisiensi dalam bekerja
termasuk profesi guru dalam memberikan pelayanan pendidikan. Tugas para guru

TK yang seharusnya memberikan pelayanan terbaik bagi pembelajaran siswa
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dapat terganggu jika guru mengalami burnout. Spiritual well-being dan self-
efficacy merupakan dua variabel yang akan dilihat kontribusinya terhadap
penanggulangan burnout yang terjadi pada guru. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan gambaran tentang variabel yang dapa mempengaruhi burnout pada

guru TK (Apriningrum & Utami, 2021).

2.5. Kerangka Berfikir

Variabel Independen (X)
Spritual Well-Being
Spiritual Well Being Scale 4
Gomez & Fisher (2005)
Aspek:
1. Religious Well-Being
2. Existential Well-Being

Variabel Dependen (Y)
Burnout
Maslach Burnout Inventory
(Maslach & Leiter, 2016)
Aspek:
1. Emotional Exhaustion
Depersonalization
2. Reduced Personal

Accomplishment

Variabel Mediasi (Z)
Self-Efficacy
Spiritual Well Being Scale
Albert Bandura (2006)
Aspek:

1. Magnitude
2. Strength
3. Generality

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis rancangan kuantitatif korelasional dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh spiritual well-being dan self-efficacy terhadap
terbentuknya burnout. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner melalui google form yang disebarkan kepada guru TK yang ada di
kabupaten Labuhanbatu Utara. Penelitian ini menggunakan tiga instrumen yaitu
skala burnout yang diadaptasi dari Maslach Burnout Inventory (MBI)
(Williamson et al., 2018). Instrument tersebut berjumlah 22 butir pernyataan yang
mengukur aspek kelelahan, depersonalisasi, dan rendahnya pencapaian diri.
Instrumen kedua adalah skala spiritual well-being questionnaire (SWBQ) yang
diadaptasi dari Fisher (2010) dengan mengukur aspek personal, communal,
environmental dan transcendental. Instrumen ketiga adalah skala self-efficacy
yang diadaptasi dari self-efficacy scale Bandura (2006) yang mengukur aspek

tingkatan (level), kekuatan (strength), dan keluasan (generality).

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di beberapa Taman Kanak-Kanak (TK) yang berada
di wilayah Kabupaten Labuhanbatu Utara, Sumatera Utara. Waktu pelaksanaan
penelitian berlangsung pada 16 Desember — 27 Januari 2026. Kegiatan penelitian
mencakup proses administrasi perizinan, penyebaran angket, pengumpulan data

dari guru TK, serta proses analisis data.
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3.3. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Istilah variabel merupakan
istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam setiap penelitian, variabel adalah
objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian dalam
(Djollong, 2014). Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel utama, yaitu spiritual well-being
sebagai variabel independen, burnout sebagai variabel dependen, dan self-efficacy
sebagai variabel mediasi.

1. Burnout (Variabel Dependen)

Burnout adalah kondisi kelelahan emosional, depersonalisasi, dan
penurunan pencapaian diri yang disebabkan oleh tekanan pekerjaan yang terus-
menerus. Pada guru TK, burnout dapat muncul akibat beban kerja yang tinggi,
kurangnya dukungan emosional, serta tuntutan sosial dan administratif yang
kompleks.

2. Spiritual Well-Being (Variabel Independen)

Spiritual  well-being adalah kondisi kesejahteraan batin  yang
mencerminkan hubungan individu dengan Tuhan serta pemaknaan hidup yang
dalam. Individu dengan spiritual well-being yang tinggi cenderung memiliki rasa
damai, merasa hidupnya bermakna, serta mampu menghadapi tantangan hidup

dengan tenang.
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3. Self-efficacy (Variabel Mediasi)

Self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
merencanakan dan melaksanakan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu,
khususnya dalam konteks profesional. Guru dengan tingkat self-efficacy yang
tinggi memiliki kepercayaan diri dalam mengelola kelas, mengatasi masalah

pendidikan, dan memotivasi siswa.

3.4. Definisi Operasional

Definisi Operasional merupakan uraian penjelasan secara terperinci dan
jelas yang berkaitan dengan variabel penelitian yang biasanya dirumuskan
berdasarkan pada ciri ataupun karakteristik dari variabel yang dapat diamati
(Andrade, 2021). Adapun definisi operasional yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu :

2.4.1 Burnout (Variabel Dependen)

Definisi operasional burnout dalam penelitian ini mengacu pada kondisi
kelelahan psikologis yang ditandai dengan kelelahan emosional, sikap negatif
terhadap murid (depersonalisasi), serta berkurangnya rasa pencapaian diri dalam
menjalankan peran sebagai guru. Dalam Penelitian ini menggunakan instrumen
Maslach Burnout Inventory (Maslach & Leiter, 2016) yang mengukur aspek, 1.)

Emotional Exhaustion Depersonalization, 2.) Reduced Personal Accomplishment

2.4.2 Spiritual Well-Being (Variabel Independen)
Dari penelitiannya Gomez & Fisher (2005) menyimpulkan bahwa spiritual
well-being merefleksikan keluasan dimana manusia hidup dalam harmoni melalui

relasi dengan diri sendiri (personal), orang lain (communal), alam/lingkungan
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(environmental) dan Tuhan (transcendental). Dari situ Fisher kemudian
mengembangkan model spiritual well-being dengan menerbitkan The Spiritual
well-being Questionnaire (SWBQ). Dalam penelitian ini, spiritual well-being
diukur menggunakan spiritual well-being questionnaire (SWBQ) yang diadaptasi
dari Gomez & Fisher (2005) dengan mengukur aspek Religious Well-Being dan

Existential Well-Being

2.4.3 Self-efficacy (Variabel Mediasi)

Dalam penelitian ini, self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk merencanakan, mengorganisasi, dan
melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam mencapai tujuan, khususnya dalam
konteks profesional sebagai guru. Self-efficacy merupakan salah satu aspek
penting dalam menjaga motivasi, ketahanan psikologis, serta kemampuan
mengelola tekanan pekerjaan.

Variabel ini diukur menggunakan skala self-efficacy yang diadaptasi dari
self-efficacy scale Bandura (2006) yang mengukur aspek, 1.) tingkatan (level), 2.)

kekuatan strength), 3.) keluasan (generality).

3.5. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

3.5.1 Populasi Penelitian

Sugiyono (2013) juga menjelaskan bahwa populasi merupakan domain
umum yang mencakup objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Taman
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Kanak-Kanak (TK) yang berada di wilayah Kabupaten Labuhanbatu Utara,

Provinsi Sumatera Utara dengan jumlah populasi sebanyak 548 guru TK.

3.5.2 Sampel Penelitian

Teknik sampling yang digunakan adalah proportionate stratified random
sampling. Teknik ini dipilih karena guru TK berada dalam beberapa satuan
lembaga yang memiliki karakteristik berbeda, seperti status sekolah (negeri dan
swasta) maupun lokasi wilayah. Sampel dalam penelitian ini adalah 200 guru TK

di Kabupaten Labuhanbatu Utara .

3.6. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Random sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu
yang relevan dengan tujuan penelitian. Pemilihan guru TK dilakukan secara
sengaja (random) dengan mempertimbangkan kesesuaian karakteristik subjek
dengan topik penelitian, yakni guru yang memiliki potensi mengalami burnout
dan memiliki tingkat spiritual well-being serta self-efficacy yang dapat diukur.
Adapun skala yang digunakan adalah skala Likert, di mana variabel yang akan
diukur dijabarkan ke dalam bentuk aspek, lalu aspek dijabarkan sebagai indikator
kemudian indikator-indikator tersebut dioperasionalkan sehingga indikator dapat
diukur. Menurut Riduwan (2010) skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Di mana indikator-indikator yang terukur ini dijadikan titik tolak untuk membuat
item instrumen yang berupa pernyataan yang perlu dijawab. Adapun skala yang

digunakan mengacu pada skala Likert yang telah dimodifikasi menjadi empat
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alternatif jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala Likert memiliki 2 sifat yaitu favourable (yang
mendukung pernyataan), yang diberi rentangan skor 4-1 dan pernyataan yang
bersifat unfavourable (yang tidak mendukung pernyataan).

Tabel 3. 1 Skor Penilaian Instrumen Penelitian

Pilihan Nilai Pernyataan Positif Nilai Pernyataan Negatif
1. SS (Sangat Sesuai) 4 1
2. S (Sesuai) 3 2
3. TS (Tidak Sesuai) 2 3
4. STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 4

3.6.1 Skala Spritual Well-Being

Pada penelitian ini untuk mengukur kesejahteraan spiritual menggunakan alat
ukur SWBS (Spiritual Well Being Scale) dari Paloutzian & Ellison (1983).
Kuesioner terdiri dari 30 item yang didalamnya dibahas 2 dimensi spiritual yaitu
Religiuos Well Being (RWB) 15 item dan Extenstional Well Being (EWB) 15 item.
Setiap dimensi SpWB diwakili oleh pernyataan positif dan negatif. Kemudian
skor dari setiap pernyataan berkisar antara skor 1 sampai 4 sesuai dengan jawaban
yang diberikan responden. Adapun kisi-kisi/Blue Print dari spiritual well-being
diadaptasi dari penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh Aditya Ritki

Arsana (2022). Kisi-kisi tersebut dapat dilihat secara rinci dalam tabel berikut ini:

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Skala Spiritual Well-Being

. . . Item
Dimensi Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
Religious Well-Being ~ Hubungan dengan 351 24 5
(RWB) Tuhan/Keyakinan > ’
Kepuasan Spiritual 6,8, 10 7,9 5
Ketaatan Beribadah 11,13,15 12,14 5
Existential Well-Being Makna dan Tujuan
(EWB) Hidup 16, 18,20 17,19 5
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang Document Accepigd 14/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Meg%rcleAsg(iarom (renository ima acidV14 /7 /26



Rifatun Nihayah Rambe - Pengaruh Spritual Well-Being Terhadap Burnout ....

Item

Dimensi Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
Kepuasan Hidup/Diri 21,23,25 22,24 5
Penerimaan Dlrl dan 26,28.30 27,29 5
Transendensi

Jumlah 18 12 30

3.6.2 Skala Burnout

Pada penelitian ini untuk mengukur kesejahteraan spiritual menggunakan
alat ukur Burnout diukur berdasarkan tiga dimensi utama dari Maslach Burnout
Inventory (MBI). Saya akan mendistribusikan 30 butir ini secara merata ke dalam
tiga dimensi utama, dan memastikan setiap dimensi memiliki item Favorable
(Positif) dan Unfavorable (Negatif). Kemudian skor dari setiap pernyataan
berkisar antara skor 1 sampai 4 sesuai dengan jawaban yang diberikan responden.
Adapun kisi-kisi/Blue Print dari burnout diadaptasi dari penelitian terdahulu yang
sudah dilakukan oleh Fahruroddin (2019). Kisi-kisi tersebut dapat dilihat secara
rinci dalam tabel berikut ini:

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Skala Burnout

. . . Item
Dimensi Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
1. Emotional Exhaustion Kelelahan Fisik & )4 135 5
(EE) Energi Terkuras ’ »

Kelelahan =~ Emosional

Khusus Pekerjaan 7,9 6,8, 10 >

2. Depersonalization Sikap Sinis & Negatif 12, 14 11,13, 15 5
(DP) Jarak Emosional &

Ketidakpedulian 17,19 16, 18, 20 >
3. Reduced Personal Rasa Kurang Efektif &

Accomplishment (PA) Tidak Kompeten 21,23,25 22,24 >
Penilaian Diri Negatif

Terhadap Pekerjaan 27,29 26,28, 30 >

Jumlah 12 18 30
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3.6.3 Skala Efikasi Diri

Menurut Bandura, skala Efikasi diri diukur menggunakan skala efikasi diri
yang dikembangkan berdasarkan dimensi-dimensi efikasi diri, yaitu: a)
Magnitude/tingkat kesulitan tugas, b) Strength/kemantapan keyakinan, c)
Generality/luas bidang prilaku. Adapun kisi-kisi/Blue Print dari Efikasi diri
diadaptasi dari penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh Syarifah (2022).

Kisi-kisi tersebut dapat dilihat secara rinci dalam tabel berikut ini:

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Skala Efikasi Diri

. . . Item
Dimensi Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
1. Magnitude (Tingkat Keyakinan Menangani 13,5 24 5
Kesulitan tugas) Tugas Sulit > ’
Keyakinan dalam
Sumber Daya Terbatas 7,9 6,8, 10 >
2. Strength (Kekuatan/ Kekuatan  Keyakinan
Keyakinan) Saat Ada Hambatan 11,13, 15 12, 14 >
Konsistensi Keyakinan 16, 18, 20 17,19 5
3. Generality (Luas Keyakinan pada
bidang perilaku) Berbagai Fungsi Guru 21,23,25 22,24 >
Keyakinan Lintas 27,29 26,28, 30 5
Konteks
Jumlah 15 15 30
3.7. Analisis Data

3.7.1. Tahap Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap Persiapan
Peneliti menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari:
1.) Skala Spritual Well-Being
2.) Skala Burn out

3.) Skala Efikasi Diri
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Alat ukur yang digunakan sudah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia
Menyusun kuesioner dalam bentuk Google Form yang memuat:
1.) Lembar informed consent (persetujuan partisipasi)
2.) Data demografis responden
3.) Pernyataan-pernyataan skala penelitian
2. Tahap Pelaksanaan Pengumpulan Data
1.) Peneliti menyebarkan tautan Google Form kepada responden
2.) Penyebaran dilakukan melalui:
a. Grup WhatsApp guru
b. Media sosial
c. Koordinasi dengan Dinas Pendidikan
3.) Responden terlebih dahulu membaca dan menyetujui informed consent
sebelum mengisi kuesioner.
4.) Responden mengisi kuesioner secara mandiri sesuai kondisi dan
pengalaman pribadi.
5.) Data yang masuk otomatis terekam dalam Google Spreadsheet.
3. Tahap Pengolahan Data
1.) Peneliti mengunduh data dari Google Spreadsheet dalam format Microsoft
Excel.
2.) Melakukan pengecekan kelengkapan data
3.) Menghapus data yang tidak lengkap atau tidak memenuhi kriteria.
4.) Melakukan proses coding dan input data ke dalam program statistik
(JASP).

5.) Melakukan analisis data sesuai teknik analisis yang telah ditentukan.
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4. FEtika Penelitian
1.) Partisipasi responden bersifat sukarela.
2.) Identitas responden dijamin kerahasiaannya.

3.) Data digunakan hanya untuk kepentingan akademik.

3.7.2. Tahap Analisa Data Penelitian

Data diolah dengan menggunakan program JASP (.19.3.0. Sebelum mengolah

data, ada beberapa hal yang harus dilakukan yaitu:

1. Mengecek kembali data yang sudah terkumpul, seperti kelengkapan pengisian
identitas dan sebaran jawaban bervariasi,

2. Memberikan kode atau nomor urut pada hasil kerja subjek;

3. Menskoring jawaban yang diberikan subjek dalam alat ukur, bedakan item
favourable dengan unfavourable;

4. Input jawaban uji coba skala penelitian dan melakukan uji reliabilitas dan

validitas;

9]

Input jawaban skala hasil penelitian dengan menggunakan PLS-SEM.
Structural Equation Modeling (SEM) merupakan metode analisis
multivariat generasi kedua yang digunakan untuk memodelkan keterkaitan
hubungan linier secara simultan antara variabel teramati (indikator) dan variabel
yang tidak dapat diukur secara langsung (variabel laten). Dalam SEM, variabel
laten dibedakan menjadi dua jenis, yaitu variabel eksogen (n) dan variabel
endogen ().
Sementara itu, Partial Least Square (PLS) merupakan pendekatan

alternatif dalam pemodelan persamaan struktural yang memungkinkan pengujian
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hubungan antar konstruk laten yang diukur oleh banyak indikator secara
bersamaan. PLS dikenal sebagai soft modeling karena lebih fleksibel, misalnya
tidak mensyaratkan data berdistribusi normal multivariat, tidak terikat pada skala
pengukuran tertentu, serta tidak membutuhkan jumlah sampel yang besar. Metode
ini umumnya digunakan untuk tujuan prediksi (causal-predictive analysis),
terutama pada kondisi model yang kompleks dengan dukungan teori yang masih
terbatas
Dalam PLS-SEM, ada dua tahapan evaluasi model pengukuran yang digunakan,
yaitu (Gozali & Latan, 2015):
1. Model Pengukuran (Outer Model),
Model pengukuran (outer model) adalah bagian dari SEM yang digunakan
untuk menilai hubungan antara konstruk laten dengan indikator-indikatornya.
Evaluasi outer model bertuyjuan untuk memastikan bahwa instrumen
penelitian valid dan reliabel sebelum dilakukan pengujian model struktural
(inner model).
1.) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengetahui sejauh mana suatu alat
ukur konsisten, stabil, dan dapat dipercaya dalam mengukur suatu
konstruk apabila digunakan berulang kali dalam kondisi yang relatif sama.
Dalam PLS-SEM selain pengujian validitas juga dilakukan pengujian
reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk membuktikan akurasi,
konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk (Ghozali
& Latan, 2015:75). Mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator

reflektif dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
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a. Cronbach’s Alpha
Tabel 3.5. Kriteria Cronbach’s Alpha (o)
Cronbach’s Alpha (0) Keterangan
> 0,90 Sangat baik (excellent)
0,80 — 0,89 Baik
0,70 — 0,79 Cukup/acceptable
0,60 - 0,69 Kurang
< 0,60 Jelek (poor)

b. McDonald’s Omega (®)
Lebih modern, dianggap lebih akurat dari alpha karena tidak terlalu
bergantung pada asumsi tau-equivalence. Kriteria sama dengan alpha:
nilai > 0,70 dianggap baik

2.) Uji Validitas
a. Validitas Konvergen,
Validitas Konvergen validitas

adalah  jenis konstruk  yang

menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur (skala/instrumen)
berkorelasi tinggi dengan alat ukur lain yang mengukur konstruk yang
sama atau konstruk yang sejenis. Kriteria validitas konvergen menurut
(Ghozali, 2016) (Tabel 3.14).

Tabel 3.6. Kriteria Validitas Konvergen (Ghozali, 2016)

Kategori Kriteria
Factor loading (M) Idealnya > 0,50 (lebih baik > 0,70)
Average Variance Extracted (AVE) Minimal > 0,50.
Composite Reliability (CR) Harus > 0,7

b. Validitas diskriminan.
Validitas diskriminan adalah bagian dari validitas konstruk yang
menunjukkan sejauh mana suatu konstruk benar-benar berbeda dan

tidak tumpang tindih dengan konstruk lain yang secara konseptual
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berbeda dalam suatu model penelitian. Kriteria validitas deskriminan
menurut (Ghozali, 2016) (Tabel 3.15.)

Tabel 3.7. Kriteria Validitas Diskriminan (Ghozali, 2016)

Kategori Kriteria

Fornell-Larcker Criterion Nilai akar kuadrat AVE untuk setiap
konstruk harus lebih besar daripada
korelasi antar konstruk

HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio) Harus < 0,85

Cross Loading a. Loading utama indikator > 0,70,
Indikator harus punya kontribusi
kuat terhadap konstruknya sendiri

b. Loading indikator pada konstruknya
sendiri lebih besar daripada loading

pada konstruk lain

Model Struktural (inner model).
Model struktural (inner model) adalah bagian dari SEM yang digunakan
untuk mengevaluasi hubungan kausal antar konstruk laten sesuai dengan
hipotesis penelitian. Evaluasi inner model bertujuan untuk menilai kekuatan
prediksi model dan signifikansi hubungan antar variabel.
1.) R-Square
R-Square (R?) merupakan ukuran ketepatan model struktural yang
menunjukkan seberapa besar varians variabel endogen dapat dijelaskan
oleh variabel eksogen dalam suatu model. Interpretasi Umum R-Squared
menurut (Ghozali, 2016) (Tabel. 3.16)

Tabel 3.8. Interpretasi Umum R-Squared (Ghozali, 2016)

Kriteria Keterangan
R2 < 0,25 (Kecil) Variabel independen hanya sedikit menjelaskan
variabel dependen — pengaruh lemah
R? antara (0,25 - Variabel independen cukup menjelaskan variabel
0,50)(Sedang) dependen
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R2> 0,50 (Tinggi) Variabel independen sangat kuat menjelaskan
variabel dependen

2.) Signifikansi.

Uji signifikansi digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antar

variabel dalam model penelitian bersifat nyata secara statistik atau hanya
terjadi secara kebetulan. Dalam SEM (terutama SEM-PLS). Pengambilan
keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada tabel

Coefficients. Biasanya dasar pengujian hasil regresi dilakukan dengan

tingkat kepercayaan sebesar 95% atau dengan taraf signifikannya sebesar

5% (o= 0,05). Adapun kriteria dari uji statistik t (Ghozali, 2016) :

a. Jika nilai signifikansi (p) > 0,05 maka Ho diterima dan H: ditolak.
Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen.

b. Jika nilai signifikansi (p) < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima.
Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen.

Dalam SEM, uji model fit dilakukan untuk menilai seberapa baik model
yang dibangun mampu merepresentasikan data empiris secara langsung, tanpa
membandingkannya dengan model lain. Dengan kata lain, apakah model secara
keseluruhan sudah sesuai dengan data? Dengan menggunakan beberapa ukuran
kesesuaian (Goodness of Fit Test-GOF). Pada dasarnya ukuran GOF terdiri dari
tiga yaitu (Ghozali, 2016):

1.  Absolute Fit Test (menilai kecocokan dasar model)
Struktur hubungan antar variabel dalam model mampu merepresentasikan

data observasi secara memadai. Perbedaan antara matriks kovarians yang
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diestimasi model dan matriks kovarians data aktual berada pada tingkat yang
dapat diterima. Model layak untuk dilanjutkan pada pengujian kesesuaian
model lainnya dan pengujian hipotesis.

Tabel 3.9. Kriteria Absolute Fit Test (Ghozali, 2016)

Kategori Kriteria

Chi-Square dan nilai p > (0,05

Goodness of Fit Indeks (GFI) > 0,90

Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) < 0,08
Expected Cross-Validation Index (ECVI) <0,5

2. Incremental Fit Measures (Membandingkan dengan model alternatif)
Incremental Fit Measures merupakan ukuran Goodness of Fit (GOF) dalam
SEM yang digunakan untuk menilai sejauh mana model penelitian
memberikan peningkatan kesesuaian dibandingkan dengan model dasar
(null/independence model) yang mengasumsikan tidak adanya hubungan
antar variable. Menunjukkan apakah model yang dibangun lebih baik
daripada model tanpa hubungan antar konstruk.

Tabel 3.10. Kriteria Incremental Fit Measures (Ghozali, 2016)

Kategori Kriteria
Ajusted GFI (AGFI) >0,9
Normed Fit Index (NFI) >0,9
Comparative Fit Index (CFI) >0,9
Incremental Fit Index (IFI) >0,9
Relative Fit Index (RFI) >0,9
Tucker-Lewis Index >0,9

3. Parsimonius Fit Measures (Mempertimbangkan kesederhanaan model)
Parsimonious Fit Measures merupakan ukuran Goodness of Fit (GOF)
dalam SEM yang berfungsi untuk menilai keseimbangan antara tingkat
kesesuaian model dan tingkat kompleksitas model (jumlah parameter atau
jalur yang digunakan). Menunjukkan apakah model sudah cukup sederhana

namun tetap mampu menjelaskan data dengan baik.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepigd 14/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Meg%rcleAsg%-arom (renository ima acidV14 /7 /26



Rifatun Nihayah Rambe - Pengaruh Spritual Well-Being Terhadap Burnout ....

Tabel 3.11. Kriteria Parsimonius Fit Measures (Ghozali, 2016)

Kategori Kriteria
Normed Chi Square (NCS) 1-5
Parsimonious Normed Fit Index (PNFI >0,9
Parsimonious GFI (PGFI) >0,9
Akaike Information Criterion (A1C) mendekati nol (0)

Model SEM dinyatakan fit apabila sebagian besar indeks dari ketiga kategori

tersebut memenuhi kriteria.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acce]ﬁgd 14/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Meg%rcleAsg%-arom (renository ima acidV14 /7 /26



Rifatun Nihayah Rambe - Pengaruh Spritual Well-Being Terhadap Burnout ....

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Spiritual Well-Being tidak berpengaruh signifikan terhadap burnout (p =
0,027; p = 0,776 > 0.05), yang menunjukkan bahwa hubungan positif yang
sangat lemah tersebut tidak memiliki kekuatan yang cukup secara statistik.
Hasil ini menunjukkan bahwa Spiritual Well-Being tidak berpengaruh secara
langsung terhadap tingkat burnout pada responden penelitian. Berdasarkan
hasil analisis deskriptif, variabel Spiritual Well-Being sebagai variabel
independen memiliki skor rata-rata sebesar 2,75 yang termasuk dalam
kategori sedang, variabel burnout sebagai variabel dependen, diperoleh skor
rata-rata sebesar 2,41 yang juga berada pada kategori sedang. Meskipun
secara deskriptif kedua variabel berada pada kategori sedang, tingkat
kesejahteraan spiritual yang dimiliki belum mampu memberikan pengaruh
langsung dalam menurunkan burnout. Hal ini menunjukkan bahwa Spiritual
Well-Being bukan merupakan faktor utama yang menentukan tingkat burnout
dalam penelitian ini;

2. Spiritual Well-Being berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy
(B = 0,663; p < 0,001 < 0.05), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat Spiritual Well-Being, maka semakin tinggi pula self-efficacy yang
dimiliki individu. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Spiritual
Well-Being sebagai variabel independen memiliki skor rata-rata sebesar 2,75
yang termasuk dalam kategori sedang, variabel self-efficacy sebagai variabel

mediator memiliki skor rata-rata sebesar 2,65 yang termasuk dalam kategori
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sedang. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa Spiritual Well-
Being berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy pada
responden penelitian. Meskipun secara deskriptif kedua variabel berada pada
kategori sedang, tingkat kesejahteraan spiritual yang dimiliki terbukti mampu
meningkatkan keyakinan diri individu. Hal ini menunjukkan bahwa Spiritual
Well-Being merupakan faktor yang berperan penting dalam pembentukan
self-efficacy;

3. Self-efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap burnout (p = -0,112; p =
0,234 > 0.05), yang menunjukkan bahwa hubungan negatif yang terbentuk
tidak memiliki kekuatan yang cukup secara statistik, yang mengindikasikan
bahwa peningkatan self-efficacy cenderung diikuti oleh penurunan burnout,
pengaruh tersebut belum signifikan secara statistic. Variabel self-efficacy
sebagai variabel mediator memiliki skor rata-rata sebesar 2,65 yang termasuk
dalam kategori sedang, variabel burnout sebagai variabel dependen, diperoleh
skor rata-rata sebesar 2,41 yang juga berada pada kategori sedang.
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy tidak
berpengaruh signifikan terhadap burnout pada responden penelitian.
Meskipun terdapat kecenderungan hubungan negatif, di mana peningkatan
self-efficacy diikuti oleh penurunan burnout, namun pengaruh tersebut tidak
signifikan secara statistik. Secara deskriptif, self-efficacy dan burnout sama-
sama berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa tingkat
keyakinan diri yang dimiliki responden belum cukup kuat untuk secara

optimal menekan tingkat burnout;
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4. Berdasarkan hasil analisis indirect effects, Spiritual Well-Being tidak
berpengaruh signifikan terhadap burnout melalui self-efficacy (p = 0,052; p =
0,074 > 0.05), sehingga jalur mediasi tidak terbukti secara statistik. Hal ini
menunjukkan bahwa self-efficacy tidak berperan sebagai variabel mediator
dalam hubungan antara Spiritual Well-Being dan burnout, sehingga jalur

mediasi dalam penelitian ini tidak terbukti secara statistik.

5.2. Saran

Berikut saran yang dapat dirangkum untuk tiga pihak: guru, sekolah, dan peneliti

selanjutnya:

1. Untuk guru: Guru disarankan untuk tetap mengembangkan SWB karena
terbukti memperkuat self-efficacy dalam menjalankan tugas profesional.
Penguatan makna kerja, refleksi nilai spiritual, dan pengelolaan emosi tetap
penting sebagai sumber daya internal. Untuk mencegah burnout, guru juga
perlu menerapkan strategi konkret seperti manajemen waktu, coping adaptif,
serta menjaga keseimbangan antara tuntutan kerja dan kondisi pribadi.

2. Untuk sekolah: Karena burnout tidak dipengaruhi langsung oleh SWB
maupun self-efficacy, upaya pencegahan perlu difokuskan pada faktor
struktural, seperti pengaturan beban kerja, dukungan organisasi, dan iklim
kerja yang suportif. Program penguatan spiritualitas dan peningkatan
kapasitas diri tetap dapat dilakukan, tetapi perlu diintegrasikan dengan
kebijakan yang mendukung kesejahteraan kerja guru secara menyeluruh;

3. Untuk peneliti selanjutnya: Penelitian berikutnya disarankan untuk menguji
variabel lain yang lebih relevan dalam menjelaskan burnout pada guru TK,

seperti regulasi emosi, strategi coping, dukungan sosial, atau faktor
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organisasi. Pendekatan longitudinal juga dapat dipertimbangkan untuk

memahami dinamika burnout secara lebih komprehensif.
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Lampiran-2. Surat Permohonan Izin Responden
Kepada Yth.:
Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Rifatun Nihayah Rambe
NPM : 241804033
Mahasiswi  : Magister Psikologi Universitas Medan Area

Sedang melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Spritual Well-Being Terhadap Burnout Pada Guru TK Dengan Self-

Efficacy Sebagai Variabel Mediasi

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi kuesioner yang saya sebarkan melalui Geogle Form

Dan memohon kepada seluruh responden penelitian dapat memberikan jawaban
secara jujur dan tulus atas pernyataan — pernyataan dalam penelitian ini.

Seluruh data yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan
untuk kepentingan penelitian.

Sebagai bukti ketersediaan Bapak/Ibu menjadi responden dalam penelitian ini,
saya mohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi dan menandatangani lembar

persetujuan yang telah dipersiapkan.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan partisipasi Saudara,
saya mengucapkan terimakasih.

Aek Kanopan, Desember 2025

Rifatun Nihayah Rambe
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Lampiran-3. Lembar Persetujuan Responden

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama P
Umur e e
Jenis Kelamin e e
Menyatakan bahwa saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah
mengerti mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh Rifatun Nihayah Rambe
sebagai peneliti, yang merupakan mahasiswa Magister Psikologi Universitas
Medan Area dengan judul penelitian :

Pengaruh Spritual Well-Being Terhadap Burnout Pada Guru TK Dengan Self-

Efficacy Sebagai Variabel Mediasi

Saya memutuskan untuk setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini secara
sukarela tanpa paksaan dalam pengisian kuesioner. Apabila selama penelitian ini
saya menginginkankan mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan diri
sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun.

Aek kanopan,  Januari 2026

Responden Peneliti

.................................... Rifatun Nihayah Rambe
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Lampiran-4. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Pengisian menggunakan Geogle Form

Kuesioner Pengaruh Spritual Well-Being Terhadap Burnout Pada Guru TK
Dengan Self-Efficacy Sebagai Variabel Mediasi
Halo semuanyal!

Sebelumnya, perkenalkan saya dari mahasiswa Magister Psikologi, Universitas
Medan Area, Sumatera Utara

Nama : Rifatun Nihayah Rambe

NPM : 241804033

Saat ini, saya sedang melakukan penelitian mengenai

Pengaruh Spritual Well-Being Terhadap Burnout Pada Guru TK Dengan Self-

Efficacy Sebagai Variabel Mediasi

Kami memohon untuk ketersediaan waktunya dalam mengisi kuesioner ini.
Semua informasi dan data hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila
saudara bersedia berpartisipasi, silahkan memilih "Bersedia" pada bagian
persetujuan responden.

Petunjuk dan Pengisian Kuesioner

1. Tulislah identitas diri Anda
2. Bacalah dengan cermat setiap pertanyaan yang diberikan, mohon berikan
jawaban sesuai dengan fakta yang ada. Jawaban yang telah diberikan akan dijaga
kerahasiaannya.
3. Berilah tanda cek list (V) pada pilihan jawaban yang menurut anda tepat
4. Isilah jawaban pada keseluruhan poin yang ada di kuesioner
5. Setelah kuesioner selesai dikerjakan, dapat langsung disubmit.
6. Terima kasih atas partisipasi dan bantuannya.
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LAMPIRAN-5

Kuesioner Spiritual Well-Being

Inisial

Usia : Tahun

Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir

Alamat

Sekolah/Tempat Bertugas

Lama Bertugas : Tahun

Petunjuk Pengisian

Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini terlebih dahulu, kemudian pilihlah jawaban
yang sesuai dengan dirimu, dengan memberi tanda check list (V) pada kolom yang telah
tersedia, dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

STS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

Tidak ada jawaban yang dinilai salah. Oleh karena itu, diharapkan untuk memilih

jawaban yang benar-benar sesuai dengan dirimu. Terima kasih

Jawaban

No. Pernyataan STSTTS T s 1SS

1. | Saya merasakan kasih sayang Tuhan/Yang Maha Kuasa
dalam kehidupan saya sebagai guru.

2. | Saya merasa ada jarak yang jauh antara diri saya dengan
Tuhan/Yang Maha Kuasa.

3. | Keyakinan agama/spiritualitas saya memberikan saya
kekuatan untuk menghadapi tantangan mengajar.

4. | Saya merasa putus asa dan tidak ada harapan ketika
mengalami kesulitan di sekolah.

5. | Saya yakin bahwa Tuhan selalu membimbing saya dalam
menjalankan tugas mendidik anak-anak.
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6. | Saya merasa sangat puas dengan kehidupan
rohani/spiritual saya saat ini.

7. | Saya merasa kegiatan ibadah saya kurang bermakna
dalam konteks pekerjaan saya.

8. | Keyakinan saya membantu saya untuk lebih sabar dan
ikhlas dalam menghadapi perilaku sulit murid.

9. | Saya merasa kurang mendapatkan kedamaian dari apa
yang saya yakini secara spiritual.

10. | Saya bersyukur atas peran saya sebagai guru karena itu
sejalan dengan nilai-nilai spiritual saya.

11. | Saya  secara  teratur  menjalankan  kewajiban
ibadah/spiritual saya.

12. | Saya sering menunda atau melewatkan ibadah karena
terlalu sibuk dengan urusan pekerjaan.

13. | Saya merasa lebih tenang dan fokus setelah saya
beribadah/melakukan kegiatan spiritual.

14. | Saya merasa terpaksa dalam menjalankan ibadah, bukan
karena keinginan dari hati.

15. | Saya selalu mengawali dan mengakhiri hari mengajar
saya dengan doa/perenungan.

16. | Saya merasa hidup saya memiliki tujuan yang sangat
jelas.

17. | Saya sering merasa bingung tentang apa sebenarnya
tujuan hidup saya.

18. | Saya percaya bahwa profesi guru TK adalah pekerjaan
yang sangat berarti bagi kemanusiaan.

19. | Saya merasa pekerjaan saya tidak memberikan kontribusi
yang signifikan bagi dunia.

20. | Ada alasan yang kuat mengapa saya harus tetap
bersemangat menjalani hidup ini.

21. | Saya merasa puas dengan apa yang telah saya capai
dalam hidup saya hingga saat ini.

22. Saya sering merasa kecewa dengan diri saya sendiri.

23. | Saya adalah orang yang optimis terhadap masa depan,
terlepas dari kesulitan yang ada.

24. | Saya merasa cemas dan takut membayangkan apa yang
akan terjadi di masa depan.

25. | Saya mampu menerima diri saya apa adanya, baik
kelebihan maupun kekurangan.

26. Saya merasa bebas dan nyaman menjadi diri saya sendiri.
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27. Saya sering merasa tidak berharga atau tidak berguna.

28. | Saya sering merenungkan hal-hal yang lebih besar dari
diri saya (alam, semesta, kehidupan).

29. | Pikiran saya hanya terfokus pada masalah sehari-hari dan
kesulitan materi.

30. | Saya dapat memaafkan diri sendiri ketika saya melakukan
kesalahan dalam mengajar.
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Lampiran-6
Kuesioner Burnout

Jawaban

No. Pernyataan STSTTS T S 1TSS

1. | Saya merasa sangat lelah saat bangun di pagi hari dan
harus kembali mengajar.

2. | Saya selalu merasa segar dan berenergi saat memulai hari
kerja.

3. | Saya merasa pekerjaan sebagai guru TK menguras
seluruh energi saya.

4. | Saya punya cukup energi untuk kegiatan mengajar dan
kegiatan pribadi setelahnya.

5. | Saya sering merasa "terbakar habis" secara emosional
karena tuntutan pekerjaan ini.

Saya merasa frustrasi dengan pekerjaan saya.

7. | Saya mampu mengelola dan melepaskan tekanan
emosional dari pekerjaan dengan baik.

8. | Saya merasa tertekan secara emosional oleh murid-murid
saya.

9. | Setelah berlibur, saya merasa pulih sepenuhnya dan
bersemangat untuk kembali bekerja.

10. | Saya merasa tidak tahan lagi berada di lingkungan
sekolah.

11. | Saya menjadi lebih sinis terhadap pekerjaan saya dari
waktu ke waktu.

12. | Saya tetap optimis dan melihat sisi positif dari setiap
masalah yang muncul di sekolah.

13. | Saya merasa bahwa saya memperlakukan beberapa murid
seolah-olah mereka adalah objek.

14. | Saya selalu memperlakukan setiap murid dengan
kehangatan dan rasa hormat yang sama.

15. | Saya telah kehilangan antusiasme dan gairah saya dalam
mengajar.

16. | Saya menjadi kurang peduli pada murid dibandingkan
sebelumnya.

17. | Saya selalu peduli dan berempati terhadap perasaan
murid, bahkan yang sulit diatur.

18. | Saya merasa harus menjaga jarak emosional dari murid
dan rekan kerja agar tidak terluka.
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19. | Saya merasa terhubung secara personal dan emosional
dengan murid-murid yang saya ajar.

20. | Saya hanya melakukan pekerjaan saya secara mekanis
dan rutinitas.

21. Saya merasa berhasil dalam pekerjaan saya.

22. | Saya merasa semua yang saya lakukan sebagai guru tidak
ada artinya.

23. | Saya percaya bahwa saya telah memberikan pengaruh
yang positif bagi perkembangan murid-murid.

24. | Saya merasa tidak mampu mengatasi masalah-masalah
yang terjadi pada murid.

25. | Saya mampu memecahkan masalah dengan efektif yang
muncul dalam pekerjaan saya.

26. | Dalam pekerjaan saya, saya sering merasa tidak
kompeten.

27. | Saya yakin dapat menginspirasi murid-murid TK untuk
belajar dan bertumbuh.

28. | Saya merasa bahwa saya tidak mencapai apa-apa dalam
pekerjaan ini.

29. | Saya mampu menghadapi masalah-masalah di kelas
secara efektif.

30. Saya merasa gagal sebagai seorang pendidik.
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Lampiran-7
Kuesioner Efikasi Diri

No. Pernyataan Jawaban
STS|{TS| S | SS
1. | Saya yakin mampu mengatasi perilaku murid yang sangat
mengganggu di kelas.
2. | Saya merasa tidak mampu menenangkan murid yang

sedang marah besar atau menangis histeris.

3. | Saya yakin bisa menyusun kegiatan belajar yang
menantang tapi tetap menarik untuk semua murid.

4. | Saya ragu dapat mengadaptasi materi pelajaran jika
ternyata mayoritas murid sulit memahaminya.

5. | Saya percaya diri dapat menjalin komunikasi yang efektif
dengan orang tua murid yang kritis.

6. | Saya merasa tidak akan bisa mengajar dengan baik jika
fasilitas sekolah sangat terbatas.

7. | Saya yakin dapat menciptakan media pembelajaran yang
kreatif tanpa harus mengeluarkan banyak biaya.

8. | Saya cenderung menyerah jika dihadapkan pada
kurikulum yang baru dan asing bagi saya.

9. | Saya dapat menemukan solusi efektif meskipun saya
kekurangan waktu untuk persiapan mengajar.

10. | Saya akan kesulitan mengajar jika jumlah murid melebihi
kapasitas ideal kelas.

11. | Meskipun metode pengajaran saya gagal, saya akan terus
mencoba pendekatan baru sampai berhasil.

12. | Ketika murid tidak mencapai target, keyakinan saya
terhadap kemampuan mengajar saya menurun drastis.

13. | Saya tetap teguh pada keputusan profesional saya
meskipun ada kritik dari pihak luar (misalnya wali
murid).

14. | Saya mudah goyah dan ragu dengan cara mengajar saya
ketika dikomentari negatif oleh rekan guru.

15. | Saya yakin mampu mempertahankan kualitas mengajar
meskipun sedang berada di bawah tekanan kerja yang

tinggi.

16. | Saya sangat yakin dengan kemampuan saya dalam
mendisiplinkan murid.

17. | Tingkat keyakinan saya dalam mengajar selalu berubah-
ubah setiap hari.
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18. | Saya sepenuhnya yakin mampu memenuhi semua
tuntutan pekerjaan sebagai guru TK.

19. | Saya merasa tidak cukup kompeten dibandingkan dengan
guru lain di sekolah ini.

20. | Keyakinan saya terhadap kemampuan diri jarang
dipengaruhi oleh hasil yang mengecewakan.

21. | Saya yakin bisa mengajar mata pelajaran apa pun yang
ditugaskan di tingkat TK.

22. | Saya hanya merasa kompeten dalam mengajar, tetapi
merasa ragu dalam tugas administratif sekolah.

23. | Saya mampu mengelola kelas sambil mengawasi kegiatan
di luar kelas (misalnya saat bermain di halaman).

24. | Saya merasa kesulitan untuk beradaptasi dengan peran-
peran baru yang diberikan sekolah (selain mengajar).

25. | Keyakinan saya yang tinggi dalam mengajar juga
membuat saya percaya diri dalam memimpin rapat guru.

26. | Saya merasa kemampuan mengajar saya hanya efektif di
sekolah tempat saya bekerja sekarang.

27. | Keyakinan saya dalam mengajar tetap tinggi, meskipun
saya pindah ke sekolah dengan budaya kerja yang
berbeda.

28. | Saya hanya yakin bisa mengajar kelompok usia tertentu,
bukan semua kelompok usia di TK.

29. | Saya yakin keterampilan mengajar yang saya miliki dapat
diterapkan di berbagai konteks (misalnya kelas online
atau offline).

30. | Jika saya diminta mengajar di luar bidang keahlian saya,
saya akan merasa sangat tidak yakin.
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Lampiran-8
Selesai Penelitian
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Lampiran-9
Izin Pemakaian Skala Burnout
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Lampiran-10
Izin Pemakaian Skala SWB
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Lampiran-11
Izin Pemakaian Skala Self Efficacy
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